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1 Landasan Kurikulum 

1.1 Landasan Filosofis 

Memberikan pedoman secara filosofis pada tahap perancangan, 

pelaksanaan dan peningkatan kualitas pendidikan Islam, bagaimana 

pengetahuan dikaji dan dipelajari agar mahasiswa memahami hakekat 

hidup dan memiliki kemampuan yang mampu meningkatkan kualitas 

hidupnya baik secara individu, maupun di masyarakat madani sesuai 

dengan visi dan misi IAIN Lhokseumawe.   

1.2 Landasan Sosilogis 

Memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum sebagai perangkat 

pendidikan yang terdiri dari tujuan, materi, kegiatan belajar dan lingkungan 

belajar yang positif bagi perolehan pengalaman pebelajar yang relevan 

dengan perkembangan personal dan sosial pebelajar. Kurikulum harus 

mampu mewariskan kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

berbasasi perkembangan global dan kearifan lokal. Kebudayaan difahami 

sebagai bagian dari pengetahuan kelompok (group knowledge).  Kurikulum 

harus mampu melepaskan pembelajar dari kungkungan kapsul budayanya 

sendiri (capsulation) yang bias, dan tidak menyadari kelemahan budayanya 

sendiri. Kapsulasi budaya sendiri dapat menyebabkan keengganan untuk 

memahami kebudayaan yang lain nya.  

1.3 Landasan Historis 

Kurikulum yang mampu menfasilitasi mahasiswa belajar sesuai dengan 

jamannya; kurikulum yang mampu mewariskan nilai budaya dan sejarah 

keemasan bangsa-bangsa masa lalu, dan mentranformasikan dalam era di 

mana dia sedang belajar; kurikulum yang mampu mempersiapkan 

mahasiswa agar dapat hidup lebih baik di era perubahan abad 21, memiliki 

peran katif di era industri 4.0, serta mempu membaca tanda-tanda revolusi 

industri 5.0. 

1.4 Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 

157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586); 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5336); 
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3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); 

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

73 Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2020, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

5 Tahun 2020, Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

7 Tahun 2020, Tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan 

Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

81 Tahun 2014, Tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Dan Sertifikat 

Profesi Pendidikan Tinggi; 

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia  

10. Buku Panduan Penyusunan KPT di Era Industri 4.0 untuk Mendukung 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa, Dikti-Kemendikbud, 

2020. 

11. Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa, 

Dikti-Kemendikbud, 2020. 

12. Surat Keputusan Rektor IAIN Lhokseumawe Nomor 128 Tahun 2022  

 

2 Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi IAIN Lhokseumawe 

2.1 Visi 

 

Visi IAIN Lhokseumawe adalah “Menjadikan IAIN Lhokseumawe 

unggul di tingkat ASEAN dalam bidang pendidikan, penelitian, 

pengabdian masyarakat, dan kelembagaan berbasis digital dan kearifan 

lokal pada 2040” 

   

2.2 Misi 

Misi IAIN Lhokseumawe adalah sebagai berikut: 

 

1. Membangun dan memperkuat komunitas epistemik dan mazhab 

keilmuan integratif. 

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas. 

3. Menjalankan penelitian integratif untuk pelestarian dan pengembangan 

ilmu yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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4. Meningkatkan peran IAIN Lhokseumawe dalam menyelesaikan 

persoalan kemanusiaan dan pembangunan berbasis nilai-nilai 

keislaman, ke-Indonesi-an, dan keilmuan. 

5. Memperluas kerja sama lokal, nasional, dan internasional bagi 

peningkatan kualitas kelembagaan dan manejerial 

 

2.3 Tujuan 

 

1. Terciptanya lulusan yang memiliki kemampuan akademik yang berdaya 

saing tinggi, profesional dalam memberdayakan digital dan kearifan lokal. 

2. Terciptanya penelitian integratif untuk transformasi sosial. 

3. Terciptanya kerja sama di tingkat ASEAN dalam bidang pendidikan, 

penelitian, pengabdian masyarakat, dan kelembagaan 

2.4 Sasaran 

 

1. 50 % dosen berkualifikasi doktor, 50 % menduduki jabatan Lektor 

Kepala atau Guru Besar; 

2. Proses pembelajaran berbasi IT, dan riset didukung oleh sarana dan 

prasarana yang lengkap; 

3. 60  %  dari  kegiatan  di  laboratorium  dan  ekstrakurikuler  berorientasi  

pada pengembangan kecerdasan intelektual, emosional, spritual, sosial, 

minat dan bakat, serta interpreneur mahasiswa; 

4. 40  %  penelitian  sebagai  basis  pengembangan  keilmuan,  

pembelajaran,  dan transformasi sosial; 

5. Jumlah kerja sama mencapai >100 dengan instansi pemerintah/swasta 

skala lokal, lebih dari >150 skala nasional, dan >50 skala internasional. 

 

 

2.5 Universitas Value 

7 Pilar IAIN Lhokseumawe;  

1. Qimah At-Tarihk (Belajar dari sejarah) 

2. Dinamikiyyah Bittakhyir (Dinamis) 

3. Ruhul Mustaqbal (Visioner) 

4. At-Takhallus (Nilai Keikhlasan) 

5. At-Taabbud (Nilai Ibadah) 

6. At-Tarahum (Nilai kasih sayang) 

7. Tazkiyatun Nafsi (Jiwa yang bersih) 
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3 Hasil Evaluasi Kurikulum & Tracer Study  

3.1 Evaluasi Kurikulum 

Tahapan evaluasi kurikulum dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

(1) Evaluasi dan pengembangan CPL, (2) Urutan Evaluasi Keterkaitan antara CPL 

dengan Bahan Kajian dan Mata kuliah beserta pengembangannya, (3) Melakukan 

Rekonstruksi mata kuliah, (4) Mempresentasikan kurikulum program studi di 

tingkat institute, (5) menetapkan kurikulum program studi, dan (6) Menyusun 

konsep ekivalensi. 

  

3.2 Tracer Study 

Hasil Evaluasi pelacakan alumni disesuaikan oleh hasil yang dilaksanakan oleh 

Jurusan Masing-masing dan Hasil FGD dengan Stakeholders. 

 

4 Profil Lulusan & Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

 Profil lulusan yang akan dicapai oleh Lulusan IAIN Lhokseumawe dapat dilihat 

dari dua bagian. Pertama profil Utama, profil utama IAIN Lhokseumawe adalah 

melahirkan profil lulusan yang nasionalis bagi bangsa, negara dan agama. Profil 

yang kedua adalah Prodil Tambahan, profil tambahan IAIN Lhokseumawe adalah 

Pengembang Ilmu-ilmu berbasis Keislaman, Peneliti dan Penggerak Kemajuan 

Masyarakat.   nasionalis   

4.1 Profil Lulusan 

Profil lulusan diperoleh dan ditetapkan melalui kegiatan FGD yang telah 

dilakukan dengan beberapa unsur misalanya stakeholder dari Kemanag Aceh 

Utara, Kemenag Kota Lhokseumawe, Perbankan, Kepala RRI Kota 

Lhokseumawe, MPU Kota Lhokseumawe dan Aceh Utara, Pimpinan Pondok 

Pesantren (Dayah), beberapa kepala sekolah/madrasah, LSM, Alumni berbagai 

Jurusan yang ada di lingkungan Kota Lhokseumawe baik tinga S1 mapun S2. 

Selain itu informasi diperoleh dari perwakilan  mahasiswa S1 dan S2. Tidak lupa, 

informasi kecakapan profil lulusan IAIN Lhokseumawe dilahirkan dari hasil 

pelacakan alumni yang akumulasi informasinya dari semua stakeholder IAIN 

Lhokseumawe.  
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Tabel 1. Profil Lulusan dan deskripsinya 

No Profil Lulusan (PL) Deskripsi Profil Lulusan 

Profil Utama 

PL1 Nasionalis Menjadi Lulusan yang memiliki dan mampu 

mengaplikasi nilai-nilai kebangsaan dan nilai-

nilai Keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari 

Profil Tambahan 

PL2 Pengembang Ilmu-ilmu  

berbasis Keislaman 

Menjadi lulusan yang menguasai dan  

mengembangkan  ilmu-ilmu berbasis keislaman. 

PL3 Peneliti Menjadi Lulusan yang dapat melaksanakan 

penelitian di bidang keilmuan masing-masing 

yang dijiwai dengan nilai nilai keislaman 

(Keterampilan) 

PL.4 Penggerak Kemajuan 

Masyarakat 

Menjadi Lulusan yang memiliki ilmu-ilmu 

kemasyarakatan dan mampu mempraktekkannya 

dalam kehidupan masyarakat. 

 

4.2 Perumusan CPL  

Perumusan (Menjelaskan cara/mekanisme memperoleh CPL, CPL terdiri dari 

Aspek Sikap, Ketrampilan Umum, Ketrampilan Khusus, dan Pengetahuan) 

 

Tabel 2. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi 

NO CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 

 SIKAP 

S1 

 

S2 

 

S3 

 

S4 

 

S5 

 

S6 

 

S7 

S8 

S9 

 

S10 

S11 

 

S12 

 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius; 

 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral dan etika;  

 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila;  

 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa;  

 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;  

 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan;  

 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara;  

 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;  

 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri; dan  

 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 
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NO CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 

 

S13 

 

S14 

 

S15 

 

S16 

 

S17 

 

S18 

 

S19 

kewirausahaan. 

 Menunjukkan Sikap Karakter yang berdasarkan Nilai-nilai Isalm 

yang bersumber pada Alquran dan Hadist  

 Menunjukkan karakter Islami yang ditegrasikan melalui nilai-

nilai kearifan lokal Aceh/Syariat Islam  

 Menjunjung tinggi nilai-nilai etika akademik, yang meliputi 

kejujuran dan kebebasan akademik dan otonomi akademik  

 Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 

dan teladan bagimasyarakat; 

 Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 

dan teladan bagi masyarakat  

 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri  

 Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-nilai akademik 

yang diembannya 

KETRAMPILAN UMUM 

KU1 

 

 

 

KU2 

KU3 

 

 

 

 

KU4 

 

 

KU5 

 

 

KU6 

 

 

KU7 

 

 

 

KU8 

 

 

KU9 

 

 

 Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang  memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya; 

 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

 Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya 

berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni; 

 Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas 

dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks 

penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil 

analisis informasi dan data; 

 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar 

lembaganya; 

 Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok 

dan melakukan supervisi serta  evaluasi terhadap penyelesaian 

pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 

tanggungjawabnya; 

 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja 

yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 

pembelajaran secara mandiri; dan 

 Mampu mengkaji dan menganalisis Permasalahan Umat ditengah 

masyarakat modern dengan tidak meninggalkan nilai-nilai 
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NO CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 

KU10 

 

KU11 

 

KU12 

 

KU13 

 

 

KU14 

 

kearifan lokal. 

 Mempu mendalami, menguasai dan  mengembangkan ilmu-ilmu  

berbasis keislaman. 

 Mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks 

pengembangan keilmuan dan implementasi bidang keahlian; 

 Mampu memahami dialog maupun narasi berbahasa Arab dan 

berbicara dengan Bahasa Arab pada level sederhana 

(Mutawashith) 

 Mampu menguasai dua keterampilan berbahasa Arab sekaligus 

(Keterampilan Mendengar & Berbicara)  

 Mampu melaksanakan ibadah dan memimpin ritual keagamaan 

dengan baik berbasis kearifan lokal 

KETRAMPILAN KHUSUS 

KK1 

 

KK2 

 

 

KK3 

 

 

KK4 

 

 

KK5 

 

 

KK6 

 

 

 

KK7 

 

 

KK8 

 

KK9 

 

 

KK10 

 

KK11 

 Mampu merealisasikan Pancasila dan Semboyan Bhineka 

Tunggal Ika; 

 Mampu menghasilkan produk pemikiran keislaman yang toleran 

dan moderat dalam masyarakat multi agama dan multicultural 

dalam kehidupan keagamaan, kebangsaan dan kenegaraan; 

 Mampu melakukan dialog keagamaan secara internal dan antar 

agama yang berbeda secara dialogis, logis, toleran, argumentatif 

dan humanis  

 Mampu mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman yang 

rahmantan lil ‘alamin, moderat, toleran dan ramah berdasarkan 

pendekatan teologis dan filosofis 

 Mampu mengembangkan pemikiran keagamaan dalam konteks 

Aqidah dan Adab yang inklusif, tasamuh, dan moderat dalam 

kehidupan umat beragama dan hubungan antar umat beragama.  

 Mampu merefleksikan kemampuan diri dalam pengembangan 

pemikiran keagamaan dalam konteks aqidah dan filsafat Islam 

yang inklusif, toleran, dan moderat dalam kehidupan umat 

beragama dan hubungan antar umat beragama;  

 Mampu memfasilitasi pengembangan potensi keagamaan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan kemampuan beragama dalam 

kehidupan nyata di sekolah/madrasah dan di masyarakat;  

 Mampu menghafal dan memahami kandungan ayat-ayat al-quran 

dan hadis tentang ibadah  

 Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam perkembangan 

dunia akademik dan dunia kerja 

 Mampu memahami nilai-nilai kearifan lokal serta 

mengintgrasikan dalam kehidupan sehari-hari  

 Mempu mengenal dan Menggunakan Media teknologi Informasi 

dan multimedia untuk mendudkung perkembangan zaman dan 

rovolusi industri 4.0 
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NO CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) 

PENGETAHUAN 

PP1 

 

 

PP2 

 

 

 

 

PP3 

 

 

PP4 

 

 

 

 

PP5 

 

PP6 

 

PP7 

 

PP8 

 

PP9 

 

PP10 

 

PP11 

 

PP12 

 

 Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila, 

kewarganegaraan, wawasan kebangsaan (nasionalisme) dan 

globalisasi; 

 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam 

menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan tertulis dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

perkembangan dunia akademik dan dunia kerja (dunia 

nonakademik);  

 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah berkomunikasi 

baik lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa Arab dan 

Inggris dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja 

 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam 

mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan 

sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk 

memecahkan masalah pada tingkat individual dan kelompok 

dalam komunitas akademik dan nonakademik 

 Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagaiagama 

Rahmatan lil’alamin; 

 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan 

(agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan. 

 Memahami Tafsir, berbagai teori dalam ilmu tafsir, berbagai 

metodologi dan pendekatan tafsir 

 Menguasai hadis, berbagai teori dalam ilmu hadis, berbagai 

metodologi kajian hadis dan sejarah Ilmu hadis dari masa ke 

masa  

 Memahami realitas pertumbuhan, perkembangan dan tantangan 

dalam rentang sejarah hadis;  

 Menguasai metodologi syarah/pemahaman hadis baik pada masa 

klasik maupun modern; 

 Mempu mendalami, menguasai dan  mengembangkan ilmu-ilmu  

berbasis keislaman. 
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4.3 Matrik hubungan CPL dengan Profil Lulusan 

 

Tabel 3. Matrik hubungan Profil & CPL Prodi 

CPL Prodi PL1 PL2 PL3 PL4 

Sikap 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

mampu menunjukkan sikap religius; 

 

 

   

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, 

dan etika;  

    

 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan kemajuan peradaban 

berdasarkan Pancasila;  

    

 

S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga 

dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme 

serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa;  

 

 

 

   

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, 

pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain;  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial 

serta kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan;  

 

 

 

   

 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara;  

 

 

   

 

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika 

akademik;  

    

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas 

pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri; dan  

  

 

 

 

 

 

 

S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, 

kejuangan, dan kewirausahaan. 

 

 

   

 

S11 Menunjukkan Sikap Karakter yang 

berdasarkan Nilai-nilai Isalam yang bersumber 

pada Alquran dan Hadist  

  

 

 

 

 

 

 

S12 Menunjukkan karakter Islami yang 

ditegrasikan melalui nilai-nilai kearifan lokal 

Aceh/Syariat Islam  

  

 

  

 

S13 Menjunjung tinggi nilai-nilai etika akademik, 

yang meliputi kejujuran dan kebebasan 

akademik dan otonomi akademik  

  

 

  

S14 Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagimasyarakat; 

 

 

   

 
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S15 Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi masyarakat  

    

 

S16 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas 

pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri  

 

 

   

 

S17 Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-

nilai akademik yang diembannya 

  

 

 

  

S18 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

mampu menunjukkan sikap religius; 

 

 

   

S19 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, 

dan etika;  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketrampilan Umum 

KU1 Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, 

sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang  

memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya; 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur; 
    

KU3 Mampu mengkaji implikasi pengembangan 

atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora sesuai dengan keahliannya 

berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah 

dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, 

desain atau kritik seni; 

    

 

 

 

 

KU4 Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil 

kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi 

atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya 

dalam laman perguruan tinggi; 

  

 

 

 

 

  

KU5 Mampu mengambil keputusan secara tepat 

dalam konteks penyelesaian masalah di bidang 

keahliannya, berdasarkan hasil analisis 

informasi dan data; 

  

 

 

 

  

KU6 Mampu memelihara dan mengembangkan 

jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, 

sejawat baik di dalam maupun di luar 

lembaganya; 

  

 

 

  

 

 

KU7 Mampu bertanggungjawab atas pencapaian 

hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi 
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serta  evaluasi terhadap penyelesaian 

pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja 

yang berada di bawah tanggungjawabnya; 

 

 

 

KU8 Mampu melakukan proses evaluasi diri 

terhadap kelompok kerja yang berada dibawah 

tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 

pembelajaran secara mandiri; dan 

    

 

 

KU9 Mampu mengkaji dan menganalisis 

Permasalahan Umat ditengah masyarakat 

modern dengan tidak meninggalkan nilai-nilai 

kearifan lokal. 

    

 

 

KU10 Mempu mendalami, menguasai dan  

mengembangkan ilmu-ilmu  berbasis 

keislaman. 

  

 

  

KU11 Mampu menggunakan teknologi informasi 

dalam konteks pengembangan keilmuan dan 

implementasi bidang keahlian; 

  

 

 

 

 

KU12 Mampu memahami dialog maupun narasi 

berbahasa Arab dan berbicara dengan Bahasa 

Arab pada level sederhana (Mutawashith) 

 

 

 

 

 

 

 

 

KU13 Mampu menguasai dua keterampilan 

berbahasa Arab sekaligus (Keterampilan 

Mendengar & Berbicara)  

 

 

 

 

 

 

 

 

KU14 Mampu melaksanakan ibadah dan memimpin 

ritual keagamaan dengan baik berbasis 

kearifan lokal 

    

 

Ketrampilan Khusus 

KK1 Mampu merealisasikan Pancasila dan 

Semboyan Bhineka Tunggal Ika; 

    

KK2 Mampu menghasilkan produk pemikiran 

keislaman yang toleran dan moderat dalam 

masyarakat multi agama dan multicultural 

dalam kehidupan keagamaan, kebangsaan dan 

kenegaraan; 

    

KK3 Mampu melakukan dialog keagamaan secara 

internal dan antar agama yang berbeda secara 

dialogis, logis, toleran, argumentatif dan 

humanis  

    

KK4 Mampu mengaktualisasikan nilai-nilai 

keislaman yang rahmantan lil ‘alamin, 

moderat, toleran dan ramah berdasarkan 

pendekatan teologis dan filosofis 

    

KK5 Mampu mengembangkan pemikiran 

keagamaan dalam konteks Aqidah dan Adab 

yang inklusif, tasamuh, dan moderat dalam 

kehidupan umat beragama dan hubungan antar 

    
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umat beragama.  

KK6 Mampu merefleksikan kemampuan diri dalam 

pengembangan pemikiran keagamaan dalam 

konteks aqidah dan filsafat Islam yang 

inklusif, toleran, dan moderat dalam 

kehidupan umat beragama dan hubungan antar 

umat beragama;  

    

KK7 Mampu memfasilitasi pengembangan potensi 

keagamaan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuan beragama 

dalam kehidupan nyata di sekolah/madrasah 

dan di masyarakat;  

    

KK8 Mampu menghafal dan memahami kandungan 

ayat-ayat al-quran dan hadis tentang ibadah  
    

KK9 Mampu memahami  tulisan dengan 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam 

perkembangan dunia akademik dan dunia 

kerja 

     

KK10 Mampu memahami nilai-nilai kearifan lokal 

serta mengintgrasikan dalam kehidupan sehari-

hari 

    

KK11 Mampu mengenal dan Menggunakan serta 

mengembangkan Media teknologi Informasi 

dan multimedia untuk mendudkung 

perkembangan zaman dan revolusi industri 4.0 

    

Pengetahuan 

P1 Menguasai pengetahuan tentang filsafat 

pancasila, kewarganegaraan, wawasan 

kebangsaan (nasionalisme) dan globalisasi; 

    

P2 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah 

dalam menyampaikan gagasan ilmiah secara 

lisan dan tertulis dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam 

perkembangan dunia akademik dan dunia 

kerja (dunia nonakademik);  

    

P3 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah 

berkomunikasi baik lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris 

dalam perkembangan dunia akademik dan 

dunia kerja 

    

P4 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah 

dalam mengembangkan pemikiran kritis, logis, 

kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki 

keingintahuan intelektual untuk memecahkan 

masalah pada tingkat individual dan kelompok 

dalam komunitas akademik dan nonakademik 

    
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P5 Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman 

sebagaiagama Rahmatan lil’alamin; 

    

P6 Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah 

integrasi keilmuan (agama dan sains) sebagai 

paradigma keilmuan. 

     

P7 Memahami Tafsir, berbagai teori dalam ilmu 

tafsir, berbagai metodologi dan pendekatan 

tafsir 

    

P8 Menguasai hadis, berbagai teori dalam ilmu 

hadis, berbagai metodologi kajian hadis dan 

sejarah Ilmu hadis dari masa ke masa  

    

P9 Memahami realitas pertumbuhan, 

perkembangan dan tantangan dalam rentang 

sejarah hadis;  

    

P10 Menguasai metodologi syarah/pemahaman 

hadis baik pada masa klasik maupun modern; 

    

 

 

5 Penentuan Bahan Kajian 

5.1 Gambaran Body of Knowledge (BooK) 

 

1. Ilmu Al-Qur’an 

2. Ilmu Hadist  

3. Pancasila  

4. Ilmu Bahasa 

5. Ilmu Fiqih  

6. Pendidikan Islam  

7. Research 

8. Public Speaking 

 

 

Tabel 4. Bahan kajian berdasarkan CPL  

CPL Prodi Bahan Kajian 

SIKAP 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan mampu menunjukkan sikap 

religius; 

Pedidikan Kewarganegaraan 

 Al-quran dan Hadist 

S2 Menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama,moral, dan 

etika;  

Pendidikan Kewarganegraan  

Pendidikan  Akhlak, Etika dan 

Moral  

S3 Berkontribusi dalam peningkatan 

mutu kehidupan bermasyarakat, 

Pendidikan Kewarganegraan  
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berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila;  

S4 Berperan sebagai warga negara yang 

bangga dan cinta tanah air, memiliki 

nasionalisme serta rasa 

tanggungjawab pada negara dan 

bangsa;  

Pendidikan Kewarganegraan  

 

S5 Menghargai keanekaragaman 

budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau 

temuan orisinal orang lain;  

Penelitian 

Akhlak, Etika dan Moral 

S6 Bekerja sama dan memiliki 

kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan 

lingkungan;  

Pengabdian Kepada Msyarakat 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam 

kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara;  

Pendidikan Kewarganegraan  

  

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan 

etika akademik;  

Penelitian, Akhlak, Etika dan 

Moral 

S9 Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya secara mandiri; 

dan  

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kepemimpinan 

S10 Menginternalisasi semangat 

kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan. 

Interprener 

S11 Menunjukkan Sikap Karakter yang 

berdasarkan Nilai-nilai Islam yang 

bersumber pada Alquran dan Hadist  

Ilmu Al-quran dan Hadist 

Sejarah Peradaban Islam 

S12 Menunjukkan karakter Islami yang 

ditegrasikan melalui nilai-nilai 

kearifan lokal Aceh/Syariat Islam  

Sejarah Sosial Aceh 

Ilmu Antropologi  

S13 Menjunjung tinggi nilai-nilai etika 

akademik, yang meliputi kejujuran 

dan kebebasan akademik dan 

otonomi akademik  

Penelitian, Akhlak, Etika dan 

Moral 

S14 Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagimasyarakat; 

Pengabadian Kepada Masyarakt, 

Akhlak, Etika dan Moral 

Ketrampilan Umum 

KU1 Mampu menerapkan pemikiran  

logis, kritis, sistematis, dan inovatif 

dalam konteks pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang  memperhatikan dan 

Penelitian, Filsafat Ilmu dan 

Sosial 
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menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya; 

KU2 Mampu menunjukkan kinerja 

mandiri, bermutu, dan terukur; 

Pendidikan kewarganegaraan, 

Penelitian, Statistik (matematika 

dasar) 

 

KU3 Mampu mengkaji implikasi 

pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan 

nilai humaniora sesuai dengan 

keahliannya berdasarkan kaidah, tata 

cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain 

atau kritik seni; 

Penelitian dan Filsafat Ilmu dan 

Aqidah Akhlak   

KU4 Mampu menyusun deskripsi saintifik 

hasil kajian tersebut di atas dalam 

bentuk skripsi atau laporan tugas 

akhir, dan mengunggahnya dalam 

laman perguruan tinggi; 

Penelitian, dan Filsafat Ilmu 

KU5 Mampu mengambil keputusan secara 

tepat dalam konteks penyelesaian 

masalah di bidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi 

dan data; 

Penelitian, dan Filsafat Ilmu 

KU6 Mampu memelihara dan 

mengembangkan jaringan kerja 

dengan pembimbing, kolega, sejawat 

baik di dalam maupun di luar 

lembaganya; 

Pendidikan Kewarganigaraan, 

Sejarah Sosial dan Peradaban, 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

dan Penelitian  

KU7 Mampu bertanggungjawab atas 

pencapaian hasil kerja kelompok dan 

melakukan supervisi serta  evaluasi 

terhadap penyelesaian pekerjaan 

yang ditugaskan kepada pekerja 

yang berada di bawah 

tanggungjawabnya; 

Penelitian dan Manajemen 

Kepemimpinan  

KU8 Mampu melakukan proses evaluasi 

diri terhadap kelompok kerja yang 

berada dibawah tanggung jawabnya, 

dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri; dan 

Penelitian dan Manajemen 

Kepemimpinan 

KU9 Mampu mengkaji dan menganalisis 

Permasalahan Umat ditengah 

masyarakat modern dengan tidak 

meninggalkan nilai-nilai kearifan 

Penelitian, Filsafat, dan 

Manajemen Kepemimpinan 
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lokal. 

KU10 Mempu mendalami, menguasai dan  

mengembangkan ilmu-ilmu  berbasis 

keislaman. 

Ilmu Alquran, Hadist, Usul Fiqh, 

Fiqh, Sejarah Peradaban Islam 

dan Filsafat Ilmu serta Ilmu 

Kalam,  

KU11 Mampu menggunakan teknologi 

informasi dalam konteks 

pengembangan keilmuan dan 

implementasi bidang keahlian; 

Penelitian dan Ilmu Digitalisasi 

KU12 Mampu memahami dialog maupun 

narasi berbahasa Arab dan berbicara 

dengan Bahasa Arab pada level 

sederhana (Mutawashith) 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 

dan Bahasa Arab  

KU13 Mampu menguasai dua keterampilan 

berbahasa Arab sekaligus 

(Keterampilan Mendengar & 

Berbicara)  

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 

dan Bahasa Arab  

KU14 Mampu melaksanakan ibadah dan 

memimpin ritual keagamaan dengan 

baik berbasis kearifan lokal 

Sejarah perdaban Islam dan 

Sejarah Sosial Masyarakat Lokal  

Ketrampilan Khusus 

KK1 Mampu merealisasikan Pancasila 

dan Semboyan Bhineka Tunggal Ika; 

Pendidikan Kewarganegeraan 

(Pkn) 

KK2 Mampu menghasilkan produk 

pemikiran keislaman yang toleran 

dan moderat dalam masyarakat multi 

agama dan multicultural dalam 

kehidupan keagamaan, kebangsaan 

dan kenegaraan; 

Pendidikan Kewarganegeraan 

(Pkn) 

Moderasi Beragama 

KK3 Mampu melakukan dialog 

keagamaan secara internal dan antar 

agama yang berbeda secara dialogis, 

logis, toleran, argumentatif dan 

humanis  

Pendidikan Kewarganegeraan 

(Pkn) 

Moderasi Beragama 

KK4 Mampu mengaktualisasikan nilai-

nilai keislaman yang rahmantan lil 

‘alamin, moderat, toleran dan ramah 

berdasarkan pendekatan teologis dan 

filosofis 

Pendidikan Kewarganegeraan 

(Pkn) 

Moderasi Beragama 

KK5 Mampu mengembangkan pemikiran 

keagamaan dalam konteks Aqidah 

dan Adab yang inklusif, tasamuh, 

dan moderat dalam kehidupan umat 

beragama dan hubungan antar umat 

beragama.  

Pendidikan Kewarganegeraan 

(Pkn) 

Moderasi Beragama 

Ilmu Alquran 

Hadist 

Fiqh dan Usul Fiqh 

Filsafat Ilmu 
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KK6 Mampu merefleksikan kemampuan 

diri dalam pengembangan pemikiran 

keagamaan dalam konteks aqidah 

dan filsafat Islam yang inklusif, 

toleran, dan moderat dalam 

kehidupan umat beragama dan 

hubungan antar umat beragama;  

Pendidikan Kewarganegeraan 

(Pkn) 

Moderasi Beragama 

Ilmu Alquran 

Hadist 

Fiqh dan Usul Fiqh 

Filsafat Ilmu 

KK7 Mampu memfasilitasi 

pengembangan potensi keagamaan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuan 

beragama dalam kehidupan nyata di 

sekolah/madrasah dan di 

masyarakat;  

Filsafat Ilmu 

Ususl Fiqh  

Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

KK8 Mampu menghafal dan memahami 

kandungan ayat-ayat al-quran dan 

hadis tentang ibadah  

Fiqh dan Usul Fiqh 

Alquran 

KK9 Mampu berkomunikasi baik lisan 

maupun tulisan dengan 

menggunakan bahasa Arab dan 

Inggris dalam perkembangan dunia 

akademik dan dunia kerja 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 

dan Bahasa Arab 

KK10 Mampu memahami nilai-nilai 

kearifan lokal serta mengintgrasikan 

dalam kehidupan sehari-hari 

Sejarah Sosial Pendidikan dan 

Sejarah Perdaban Islam 

KK11 Mampu mengenal dan Menggunakan 

serta mengembangkan Media 

teknologi Informasi dan multimedia 

untuk mendudkung perkembangan 

zaman dan revolusi industri 4.0 

Pengantar Media teknologi 

Informasi dan multimedia 

Pengetahuan 

P1 Menguasai pengetahuan tentang 

filsafat pancasila, kewarganegaraan, 

wawasan kebangsaan (nasionalisme) 

dan globalisasi; 

Pendidikan Kewarganegaraan 

Filsafat Ilmu   

P2 Menguasai pengetahuan dan 

langkah-langkah dalam 

menyampaikan gagasan ilmiah 

secara lisan dan tertulis dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dalam perkembangan 

dunia akademik dan dunia kerja 

(dunia nonakademik);  

Metodologi Penelitian, Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris dan 

Bahasa Arab 

P3 Menguasai pengetahuan dan 

langkah-langkah berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan dengan 

Metodologi Penelitian, Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris dan 

Bahasa Arab 
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menggunakan bahasa Arab dan 

Inggris dalam perkembangan dunia 

akademik dan dunia kerja 

P4 Menguasai pengetahuan dan 

langkah-langkah dalam 

mengembangkan pemikiran kritis, 

logis, kreatif, inovatif dan sistematis 

serta memiliki keingintahuan 

intelektual untuk memecahkan 

masalah pada tingkat individual dan 

kelompok dalam komunitas 

akademik dan nonakademik 

Metodologi Penelitian, Filsafat 

Ilmu dan  Matematika Dasar 

P5 Menguasai pengetahuan dasar-dasar 

keislaman sebagaiagama Rahmatan 

lil’alamin; 

Ilmu Alquran, ilmu Hadist, Fiqh, 

Usul Fiqh dan Sejarah Peradaban 

Islam  

P6 Menguasai pengetahuan dan 

langkah-langkah integrasi keilmuan 

(agama dan sains) sebagai paradigma 

keilmuan. 

Metodologi Penelitian dan Filsafat 

Ilmu 

P7 Memahami Tafsir, berbagai teori 

dalam ilmu tafsir, berbagai 

metodologi dan pendekatan tafsir 

Ilmu Alquran dan Ilmu Tafsir 

P8 Menguasai hadis, berbagai teori 

dalam ilmu hadis, berbagai 

metodologi kajian hadis dan sejarah 

Ilmu hadis dari masa ke masa  

Ilmu hadist dan Riwayat, Takhrij 

hadist Asbabaul Wurud 

P9 Memahami realitas pertumbuhan, 

perkembangan dan tantangan dalam 

rentang sejarah hadis;  

Ilmu hadist dan Riwayat, Takhrij 

hadist Asbabaul Wurud 

P10 Menguasai metodologi 

syarah/pemahaman hadis baik pada 

masa klasik maupun modern; 

Ilmu hadist dan Riwayat, Takhrij 

hadist Asbabaul Wurud 

 

5.2 Deskripsi Bahan Kajian 

 

Tabel 5. Bahan Kajian (BK) 

Kode Bahan Kajian 

(BK) 

Deskripsi Bahan Kajian 

BK1 Ilmu Al-Qur’an Hamasiswa IAIN Lhokseumawe Mampu 

Memahami, Mendalami, dan Menganalisis Materi 

dasar-dasar ilmu alquran, Sejarah Turunnya Al- 

Qur’an, Asbabun Nuzul Ayat,  Ilmu Tajwid dan 

Mengintegrasikan nilai-nilai kandungan Alquran 

dalam kehidupan sehari-hari  
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Kode Bahan Kajian 

(BK) 

Deskripsi Bahan Kajian 

BK2 Ilmu Hadist  

 

Hamasiswa IAIN Lhokseumawe Mampu 

Memahami, Mendalami, dan Menganalisis Materi 

dasar-dasar ilmu hadist, Sejarah Hadist, Sanat 

Hadist, Perawi Hadist, Matan hadist, Asbabul 

Wurud Hadist, Takhrij Hadist. dan 

Mengintegrasikan nilai-nilai kandungan Hadist 

dalam kehidupan sehari-hari 

BK 3 Pendidikan 

Kewarganegaran 

(PKN) dan 

Pancasila 

Mahasiswa dapat memahami Pancasila, 

keberagaman, Moderasi Beragam dan dapat 

mengimplementasikan nilai kandungan Pancasila, 

serta menerapkan 6 Profil Pelajar Pancasila, 

Nasionalis dalam berbagai nuansa akademik di 

lingkungan kampus dan di luar kampus. 

BK 4 Ilmu Bahasa Mahasiswa/i IAIN Lhokseumawe mampu berbahasa 

Indonesia, Bahasa global seperti bahasa Arab, 

Bahasa Inggris. Mahasiswa mampu memahami dan 

medalami literatur bahasa Asing, memahami teks 

asing mengambil intisasi dari litertur asing serta 

menggunakannya dalam berbagai kegiatan ilmiah 

dan karya ilmiah.   

BK 5 Ilmu Fiqih  Mahasiswa IAIN Lhokseumawe mampu mehami 

dan mendalami ilmu Fiqh, Fiqh Ibadah, Fiqh 

Muamalah, Jinayah,  Fiqh Kontemporer, Ilmu Usul 

Fiqh di tengah-tengah masyarakat yang semakin 

majemuk dan modern.  

BK 6  Sejarah Peradaban 

Islam 

Mahasiswa IAIN Lhokseumawe mampu mendalami 

sejarah peradab Islam Masa Rasul, Sahabat, 

Abbasiyah dan Umayyah. Mendalami Sejarah 

Sosial masyarakat Aceh dari awal  masuk Islam ke 

Indonsia hingga tersebar di nusantara khususnya di 

Aceh dan semenanjung Asia   

BK 7 Akhlak dan 

Tasawuf 

Mahasiswa IAIN Lhokseumawe mampu 

memahamai dan mendalami Landasaan akhlak, 

Etika dan Moral. Mahasiswa mampu menerapkan 

konsep nilai dan Tasawuf di tengah masyarakat 

yang majemuk dan modren.    

BK 8 Research Mahasiswa IAIN Lhokseumawe mampu 

memahamai Metodelogi, pendekatan studi Islam, 

sesuai dengan alur pikir filsafat ilmu, Menggunakan 

alat ukur sesuai dengan rumus  Statistika, 

selanjutnya mampu dideskrpiskan dalam Skripsi 

sebagai karya ilmiah mahasiswa sebagai tugas akhir 

mahasiswa di IAIN Lhokseumawe..  

BK 9 Public speaking Mahasiswa IAIN Lhokseumawe mampu 
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Kode Bahan Kajian 

(BK) 

Deskripsi Bahan Kajian 

melaksanakan secara invidu dan kolaboratif  Peer 

Teaching dan dapat beradaptasi serta 

mengiplmentasikan keilmuannya dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.   

BK10 Teknologi 

Informasi dan 

Multimedia 

Mahasiswa IAIN Lhokseumawe Mampu mengenal, 

menggunakan serta mengembangkan teknologi 

informasi dan Multimedia dalam menyahuti 

perkmebangan era rovolusi industri 4.0  

 

 

6 Pembentukan Mata Kuliah dan Penentuan bobot sks 

(Mata kuliah dibentuk berdasarkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang 

dibebankan pada mata kuliah dan bahan kajian yang sesuai dengan CPL tsb. 

Pembentukan nya dapat menggunakan pola matrik sebagai berikut) 

 

 

Tabel 6. Matrik CPL dan Mata kuliah Baru**) ada di Excel 

(berikan tanda  pada setiap CPL yg dibebankan pada MK: (1) Usahakan setiap 

MK dibebani oleh paling sedikit satu butir dari setiap aspek Sikap, Pengetahuan, 

dan Ketrampilan. (2) Butir CPL harus habis dibebankan pada mata kuliah (MK). 

(3) Usahakan setiap MK dibebani tidak lebih dari 5 butir CPL). 

 

 



21 

 

   KPT 4.0 - 21 
 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 KU7 KU8 KU9 KU10 KU12 KU13 KU14 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

1

Pendidikan Pancasila 

dan 

Kewarganegaraan                  

2
Ilmu Alqur'an dan 

Hadist          

3 Bahasa Inggris     

4 Bahasa Arab     

5 Akhlak Tasawuf       

6 Matematika Dasar  

1 Fiqh dan Ushul Fiqh      

2 Bahasa Indonesia      

3 Ilmu Kalam          

1
Sejarah Peradaban 

Islam          

2 Filsafat Ilmu               

3
Metodelogi Studi 

Islam                   

1 KPM       

SEMESTER VII

SEMESTER II

SEMESTER III

NO NAMA MK

PENGETAHUANCPL KETRAMPILAN KHUSUSCPL KETRAMPILAN UMUMCPL SIKAP

SEMESTER 1

 

 

 

Tabel 7. Daftar Mata Kuliah, CPL, Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

1 
INS 

101 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganega 

raan 

SIKAP: 

1. Bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa dan mampu 

menunjukkan sikap 

religius; 

2. Berkontribusi dalam 

peningkatan mutu 

Bahan Kajian: 

 

Pendidikan 

Kewarganegraan 

Pancasila 

Moderasi Beragama 

 

Materi Pembelajaran: 

  2 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

kehidupan 

bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, 

dan kemajuan 

peradaban 

berdasarkan 

Pancasila; 

3. Berperan sebagai 

warga negara yang 

bangga dan cinta 

tanah air, memiliki 

nasionalisme serta 

rasa tanggungjawab 

pada negara dan 

bangsa. 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu menunjukkan 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur; 

2. Mampu memelihara 

dan mengembangkan 

jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, 

sejawat baik di dalam 

maupun di luar 

lembaganya; 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu 

merealisasikan 

Pancasila dan 

Semboyan Bhineka 

Tunggal Ika; 

2. Mampu menghasilkan 

produk pemikiran 

keislaman yang 

toleran dan moderat 

dalam masyarakat 

Filsafat Pancasila, 

Sejarah Pancasila, 

Pancasila sebagai Dasar 

Negara, Etika dan moral 

dalam pandangan 

pancasila, Identitas 

Negara secara nasional, 

Penjelasan makna yang 

terkandung dalam sila 

sila pancasila, 

Pengertian, sejarah dan 

hakikat konstitusi, 

Konsep Politik Nasional 

Konsep Strategi 

Nasional Geopolitik dan 

Geostrategi, 

Perkembangan Hak 

Asasi Manusia, 

HAM di Indonesia 

HAM sebagai Dasar 

Kebijakan Negara, 

Pengertian dan 

gambaran umum 

tentang demokrasi dan 

Moderasi Beragama, 

Pengertian, syarat , hak 

dan kewajiban warga 

Negara, dan Gambaran 

umum  

Good Governance  
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

multi agama dan 

multicultural dalam 

kehidupan 

keagamaan, 

kebangsaan dan 

kenegaraan; 

3. Mampu melakukan 

dialog keagamaan 

secara internal dan 

antar agama yang 

berbeda secara 

dialogis, logis, 

toleran, argumentatif 

dan humanis 

4. Mampu 

mengaktualisasikan 

nilai-nilai keislaman 

yang rahmantan lil 

‘alamin, moderat, 

toleran dan ramah 

berdasarkan 

pendekatan teologis 

dan filosofis 

5. Mampu 

mengembangkan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks Aqidah 

dan Adab yang 

inklusif, tasamuh, dan 

moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama. 

  

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan tentang 

filsafat pancasila, 

kewarganegaraan, 

wawasan kebangsaan 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

(nasionalisme) dan 

globalisasi; 

Estimasi waktu (jam) 1.600 

Menit 

(26 

Jam) 

0 

Bobot sks ( (total estimasi raktu) x 1 sks / (100  jam/mg x 16 mg) MK 2  

2 
INS 

102 

Ilmu Al-

Qu’an dan 

Hadist 

SIKAP: 

1. Bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa dan mampu 

menunjukkan sikap 

religius; 

2. Menunjukkan Sikap 

Karakter yang 

berdasarkan Nilai-

nilai Islam yang 

bersumber pada 

Alquran dan Hadist 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mempu mendalami, 

menguasai dan  

mengembangkan 

ilmu-ilmu  berbasis 

keislaman. 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu 

mengembangkan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks Aqidah 

dan Adab yang 

inklusif, tasamuh, dan 

moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama. 

Bahan Kajian: 

 

Ilmu Al-quran, Ilmu 

Tafsir, Asbabul Nuzul 

Ilmu Hadist, Riwayat, 

Penelitian Hadist, 

Takhrij hadist Asbabaul 

Wurud  

 

Materi Pembelajaran: 

Ulumul Qur’an  dan 

Sejarah perkembangan 

ulumul Qur’an, Sejarah 

turun dan penulisan Al 

Qur’an, Asbab an 

nuzul, Munasabah Al 

Qur’an, Ilmu Makkiyah 

dan Ilmu Madaniyyah, 

I’jaz Al Qur’an, Al 

Muhkam wa al 

Mutasyabih, Nasikh 

Mansukh, Qira’at Al 

Qur’an, Amtsal Al 

Qur’an, Tafsir, Ta’wil 

dan Tarjamah 

Pengertian Hadist, 

Pengertian Sunah, 

Khabar dan Atsar, 

Struktur Hadist, Bentuk 

Hadist,     Hadits 

sebagai sumber ajaran 

agama 

Sejarah Perkembangan 

Hadist,  Pengertian Ulu

  

3 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

2. Mampu 

merefleksikan 

kemampuan diri 

dalam pengembangan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks aqidah 

dan filsafat Islam 

yang inklusif, toleran, 

dan moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama; 

3. Mampu menghafal 

dan memahami 

kandungan ayat-ayat 

al-quran dan hadis 

tentang ibadah 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dasar-

dasar keislaman 

sebagaiagama 

Rahmatan lil’alamin; 

2. Memahami Tafsir, 

berbagai teori dalam 

ilmu tafsir, berbagai 

metodologi dan 

pendekatan tafsir 

mul Hadits, Sejarah 

perkembangan ilmu 

hadits, Cabang-cabang 

ilmu hadits, 

Pembagian Hadits Berd

asarkan Kuantitas 

Rawi, 

Pembagian Hadits Berd

asarkan Kualitas Rawi, 

Syarat-syarat hadits 

shahih, Ilmu Jarh Wa 

Al Ta’dil, 

Hadits Maudhu’, 

Takhrij Hadist 

 

3 
INS 

103 

Bahasa 

Inggris 

SIKAP: 

1.  

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu memahami 

dialog maupun narasi 

berbahasa Arab dan 

berbicara dengan 

Bahasa Arab pada 

level sederhana 

Bahan Kajian: 

Bahasa 

Bahasa Inggris 

 

 

Materi Pembelajaran: 

Self introduction, 

conversation 

Pengenalan MK tentang 

defenisi Bahasa 
Inggris. 

  

2 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

(Mutawashith) 

2. Mampu menguasai 

dua keterampilan 

berbahasa Arab 

sekaligus 

(Keterampilan 

Mendengar & 

Berbicara) 

 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam menyampaikan 

gagasan ilmiah secara 

lisan dan tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

dalam perkembangan 

dunia akademik dan 

dunia kerja (dunia 

nonakademik); 

2. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

Membaca dan 
memahami teks What 
are the pillars of 
Islam? beserta 
Grammar Focus: 
countable and 
uncountable nouns. 
Penjelasan dan bacaan 

teks reading Who is a 

moslem? Dan 

penjelasan Grammar  

Focus: Personal 

pronoun. 

Penjelasan teks bacaan 

Salat. 

Language focus: Simple 

present tense 

Penjelasan teks bacaan 

Sawm (Fastin). 

Grammar focus: 

Normal and simple 

sentence pattern in 

English. 

Penjelasan teks bacaan  

Zakah (welfar 

contribution). Grammar 

focus:Tobe. 

Penjelasan teks bacaan 

Ka’bah and Hajj. 

Language Focus: Noun 

and adjective 

Penjelasan teks bacaan  

Prophet Muhammad’s 

childhood. Language 

focus: Simple present 

continouse tense. 

Penjelasan memahami  

teks bacaan The Qur’an 

and the prophet. 

Language focus:Active 

and Passive voice. 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

Penjelasan teks  bacaan 

Caring for parents. 

Language focus: Simple 

past tense. 

Penjelasan teks bacaan  

Life after death. 

Language focus: simple 

future tense. 

Penjelasan  teks bacaan 

Right of Allah, the 

almighty. Language 

focus: simple past 

perfect. 

4 
INS 

104 
Bahasa arab 

SIKAP: 

1.  

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu memahami 

dialog maupun narasi 

berbahasa Arab dan 

berbicara dengan 

Bahasa Arab pada 

level sederhana 

(Mutawashith) 

2. Mampu menguasai 

dua keterampilan 

berbahasa Arab 

sekaligus 

(Keterampilan 

Mendengar & 

Berbicara) 

 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Bahan Kajian: 

Bahasa 

Bahasa Arab 

 

Materi Pembelajaran: 

Pengenalan budaya 

kampus, perkenalan 

antara dosen dan 

mahasiswa,  Penjelasan 

kontrak perkuliahan dan 

RPS,  

 

- )

- 

- 

- 

- 

 

  

2 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam menyampaikan 

gagasan ilmiah secara 

lisan dan tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

dalam perkembangan 

dunia akademik dan 

dunia kerja (dunia 

nonakademik); 

2. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

 

5 
INS 

208 

Akidah 

Akhlak 

SIKAP: 

1. Menjunjung tinggi 

nilai kemanusiaan 

dalam menjalankan 

tugas berdasarkan 

agama,moral, dan 

etika; 

2. Menghargai 

keanekaragaman 

budaya, pandangan, 

agama, dan 

Bahan Kajian: 

 

Dasar-dasar Qur'ani 

dan sejarah timbulnya 

ilmu kalam (kontak 

kebudayaan Yunani dan 

Arab) 

Kerangka berpikir 

aliran-aliran ilmu 

Kalam. 

Hubungan Ilmu Kalam, 

  

2 
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   KPT 4.0 - 29 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan 

orisinal orang lain; 

3. Menginternalisasi 

nilai, norma, dan etika 

akademik; 

4. Menjunjung tinggi 

nilai-nilai etika 

akademik, yang 

meliputi kejujuran 

dan kebebasan 

akademik dan 

otonomi akademik 

5. Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang 

jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan 

bagimasyarakat; 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu mengkaji 

implikasi 

pengembangan atau 

implementasi ilmu 

pengetahuan 

teknologi yang 

memperhatikan dan 

menerapkan nilai 

humaniora sesuai 

dengan keahliannya 

berdasarkan kaidah, 

tata cara dan etika 

ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, 

gagasan, desain atau 

kritik seni; 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

 

Filsafat dan Tasawuf 

Aliran Khawarij dan 

Murjiah 

Aliran Jabariyah dan 

Qadariyah 

Aliran Mu'tazilah dan 

Syi'ah 

Ahlussunnah : Salaf 

(Ibnu Hanbal Ibnu 

Taimiyah) 

Ahlussunnah : Khalaf 

(Asy'ariyah dan 

Maturidiyah) 
Konsep 

kekhalifahan sebagai 

manifestasi iman dalam 

aspek- aspek : 

keilmuan, hukum, 

ibadah, akhlaq, 

kekuasaan, ekonomi 

dan pendidikan 
Pemikiran kalam 

ulama  modern : Abduh, 

Ahmad Khan, dan Iqbal 
Pemikiran kalam 
Gerakan Wahabi, dan 
Gerakan Ahmadiyah. 
Ilmu kalam masa kini : 
Hassan Hanafi, dan 
Ismail 
Faruqi 
Pemikiran kalam di 
Indonesia : HM 
Rasyidi, Harun 
Nasution, dan 
Nurkho lis Majid. 

Akhlak, Etika dan 

Moral 

 

Materi Pembelajaran: 

Kontrak belajar & 

penjelasan silabus 

keseluruhan 
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   KPT 4.0 - 30 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

1. Mampu menghafal 

dan memahami 

kandungan ayat-ayat 

al-quran dan hadis 

tentang ibadah 

PENGETAHUAN: 

Pengertian akhlak, 

moral, dan etika 

 

Sumber ajaran akhlak 

Standar baik dan buruk 

berdasarkan ajaran 

akhlak, moral, dan etika 

Perkembangan 

Pemikiran dalam 

Akhlak Islam 

Ajaran Tasawuf; 

Pengertian Sejarah 

munculnya 

Dalil Tentang Tasawuf 

Maqomat dan Ahwal 

Konsep tentang Ittihad 

dan Hulul 

Tasawuf di Indonesia; 

Sejarah dan tokoh-

tokohnya 

Aliran-aliran Tasawuf 

Tarekat; Pengertian dan 

sejarah 

perkembangannya 

Tarekat di Indonesia 

Studi Kritis Aliran- 

aliran tarekat yang 

berkembang masa kini 

 

6 
INS 

105 

Matematika 

Dasar 

SIKAP: 

 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu menunjukkan 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur; 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

 

Bahan Kajian: 

 

Statistik dan SPSS dan 

Matematika  

 

Materi Pembelajaran: 
Himpungan Bilangan, 
Bentuk       Pangkat 
akar dan logarithma. 
Pengertian Himpunan, 
Keanggotaan 
Himpunan dan  
Bilangan 

  

2 
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   KPT 4.0 - 31 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam 

mengembangkan 

pemikiran kritis, 

logis, kreatif, inovatif 

dan sistematis serta 

memiliki 

keingintahuan 

intelektual untuk 

memecahkan masalah 

pada tingkat 

individual dan 

kelompok dalam 

komunitas akademik 

dan nonakademik 

Penulisan Himpunan, 

Macam-macam 
Himpunan,  
Relasi             antar 
himpunan, Operasi 
Himpunan, Sifat-sifat    
operasi pada himpunan. 
Persamaan linear satu 
Variable 
Pertidaksamaan  linear 
satu variable. 
Pengertian Fungsi, 
Sifat-sifat Fungsi, 
Jenis-jenis fungsi. 
Pengertian matriks, 
Jenis-jenis matriks, 
Operasi     dan sifat 
matriks. 
Determinan dan Invers. 
Pengertian Limit, 
Sifat-sifat Limit, 
Limit, bentuk  tak 
tentu. 
Limit                bentuk 
Trigonometri. 
Pengertian turunan, 
Aturan turunan. 

Turunan   trigonometri 
Dan De L’Hopital. 
Integral   sebagai   anti 
turunan    dan    rumus 
dasar integral 

7 
INS 

206 

Fikih dan 

Ushul Fifih 

SIKAP: 

1.  

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mempu mendalami, 

menguasai dan  

mengembangkan 

ilmu-ilmu  berbasis 

keislaman. 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

Bahan Kajian: 

 

Fiqh dan Usul Fiqh 

 

Materi Pembelajaran: 

Pengertian Ushul Fiqh 

dan fiqh, Obyek Kajian 

Ushul Fiqh., Kegunaan 

Ilmu Ushul Fiqh. 

Sejarah Perkembangan 

Ushul Fiqh dan Aliran-

aliran ushul fiqh dan 

  

3 
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   KPT 4.0 - 32 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

1. Mampu 

mengembangkan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks Aqidah 

dan Adab yang 

inklusif, tasamuh, dan 

moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama. 

2. Mampu 

merefleksikan 

kemampuan diri 

dalam pengembangan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks aqidah 

dan filsafat Islam 

yang inklusif, toleran, 

dan moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama; 

3. Mampu memfasilitasi 

pengembangan 

potensi keagamaan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

kemampuan 

beragama dalam 

kehidupan nyata di 

sekolah/madrasah dan 

di masyarakat; 

4. Mampu menghafal 

dan memahami 

kandungan ayat-ayat 

al-quran dan hadis 

tentang ibadah 

 

PENGETAHUAN: 

Karya-karya Ushul Fiqh 

Pengertian sumber 

hukum Islam (dalil), 

Sumber dan dalil 

hukum : al-Qur’an dan 

Sunnah Dalil-dalil 32 

hukum Ijtihadi 

(sekunder). 

 

Dalil-dalil 32hukum 

Ijtihadi (sekunder) 

Pengertian dan 

pembagian hukum 

syara’,Hukum taklifi 

dan macam-macamnya. 

Hukum Wadh’i  

,macam-macamnya dan 

perbedaan serta 

keterkaitannya dengan 

hukum taklifi 

Pengertian Hakim 

Posisi akal dalam 

mengetahui syari’ah 

 

1.Pengertian mahkum 

fih dan syarat-syaratnya 

2.Macam-macam 

Mahkum fiqh 

 

1. Mahkum alaih : 

Pengertian dan dasar 

taklifnya 

2.Syarat-syarat Taklif 

3.Ahliyah wujub dan 

ahliyah ada’dan hal-hal 

yang mempengaruhi 

ahliyah 

 

1.Ijtihad : Pengertian 

dan dasar hukum 

ijtihad 
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   KPT 4.0 - 33 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

1. Menguasai 

pengetahuan dasar-

dasar keislaman 

sebagaiagama 

Rahmatan lil’alamin; 

2.Fungsi dan lapangan 

ijtihad 

3. Pembagian mujtahid 

 

1. lafad ditinjau dari 

segi kejelasan 

maknanya 

2. lafad ditinjau dari 

segi keumuman dan 

kekhususan lafadnya 

 

1.Pengertian thaharah, 

najis dan hadas 

2.Rukun-rukun mandi 

wajib 

 

Pengertian jual beli  

Rukun-rukun jual beli 

Larangan dalam jual 

beli 

Pembahagian 

muamalah  

 

Pengertian nikah 

Syarat dan rukun nikah 

Thalak dan 

permbahagiannya 

 

8 
INS 

207 

Bahasa 

Indonesia 

SIKAP: 

 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu memahami 

dialog maupun narasi 

berbahasa Arab dan 

berbicara dengan 

Bahasa Arab pada 

level sederhana 

(Mutawashith) 

2. Mampu menguasai 

Bahan Kajian: 

 

Bahasa dan Bahasa 

Indonesia 

 

Materi Pembelajaran: 

  

Membahas tujuan, 

materi, strategi, sumber 

dan evaluasi, tugas dan 

tagihan dalam 

perkuliahan. 

Pengertian bahasa 

  

2 
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   KPT 4.0 - 34 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

dua keterampilan 

berbahasa Arab 

sekaligus 

(Keterampilan 

Mendengar & 

Berbicara) 

 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam menyampaikan 

gagasan ilmiah secara 

lisan dan tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

dalam perkembangan 

dunia akademik dan 

dunia kerja (dunia 

nonakademik); 

2. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Indonesia yang baik 

dan benar 2. Pengertian 

Bahasa Indonesia yang 

baik 3. Pengertian 

bahasa Indonesia yang 

benar. 

Bahasa Indonesia baku 

Ciri-ciri bahasa 

Indonesia baku, Ciri-

ciri bahasa Indonesia 

tak baku. 

Kaidah ejaan dengan 

benar (EYD)  Penulisan 

Huruf Kapital  

Penulisan Huruf Miring   

Penulisan Kata Turunan  

Penulisan Gabungan 

Kata  Penulisan Partikel  

Penulisan Singkatan   

Penulisan Akronim  

Penulisan Angka  

Penulisan Lambang 

Bilangan. 

Penalaran induktif, 

deduktif, dan salah 

nalar. 

Kalimat - kalimat 

efektif  ( kesepadanan 

dan kesatuan, 

kesejajaran , penekanan 

,  kehematan, 

kevariasian) 

Membuat paragraf 

dengan benar  

pengertian paragraf , 

kegunaan paragraf , 

macam-macam paragraf 

, syarat-syarat 

pembentukan paragraf , 

letak kalimat topic. 

Mengembangkan 
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   KPT 4.0 - 35 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

paragraf , klimaks, 

antiklimaks,  umum 

khusus,khusus 

umum,sebab-akibat, 

definisi luas, klasifikasi. 

Memilih topik dan 

judul , pemilihan topik , 

pembatasan topik , 

perbedaan topik dan 

judul , tujuan penulisan. 

Kerangka karangan,   

bentuk kerangka, pola 

organisasi. 

Menyusun karya tulis 

ilmiah 

(makalah/skripsi) 

dengan tatacara yang 

benar, pemakaian dan 

penulisan huruf , 

penulisan kata 

,penulisan unsur 

serapan , tanda baca , 

kutipan , catatan kaki , 

daftar pustaka. 

Membuat surat resmi 

secara baik dan benar - 

bentuk-bentuk surat - 

penulisan bagian- 

bagian surat (lampiran, 

hal, tanggal, alamat, 

tembusan) 

9 INS209 

Teknologi 

Informasi dan 

Multimedia 

KETERAMPILAN 

KHUSUS 

 

Bahan Kajian 

Teknologi Informasi 

Multimedia  

 

Materi Pelajaran 

prinsip dan prosedur 

teknologi informasi dan 

multimedia yang 

relevan sesuai bidang 

keilmuan untuk 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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   KPT 4.0 - 36 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

mendukung 

perkembangan 

teknologi pada masa 

sekarang dan khususnya 

pada zaman revolusi 

masyarakat 4.0 dan dan 

revolusi masyarakat 

5.0; 

 Konsep Teknologi 

Informasi 

Hardware, Sofware 

Internet 

Multimedia 

Rarir Bidang TI 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

10 
INS 

310 

Sejarah 

Peradaban 

Islam 

SIKAP: 

1. Menunjukkan Sikap 

Karakter yang 

berdasarkan Nilai-

nilai Islam yang 

bersumber pada 

Alquran dan Hadist 

2. Menunjukkan 

karakter Islami yang 

ditegrasikan melalui 

nilai-nilai kearifan 

lokal Aceh/Syariat 

Islam 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu 

melaksanakan ibadah 

dan memimpin ritual 

keagamaan dengan 

baik berbasis kearifan 

lokal 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu memahami 

nilai-nilai kearifan 

Bahan Kajian: 

Sejarah Peradaban 

Islam dan Sejarah Islam 

Samudra Pasai 

 

 

Materi Pembelajaran: 

Introduction   

Learning contract 

Pengertian Sejarah 

Urgensi 

pembelajaran 

sejarah, Makna 

peradaban Sejarah 

sebagai Ilmu, 

ipologi sejarah 

Dasar-dasar 

sejarah peradaban 

Islam.  

Peradaban Islam 

sebagai warisan 

sejarah.  

Periodesasi sejarah. 

Peradaban Islam  

Arab awal Islam 

Nabi Muhammad  

saw. dan fase 

  

2 
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   KPT 4.0 - 37 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

lokal serta 

mengintgrasikan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dasar-

dasar keislaman 

sebagaiagama 

Rahmatan lil’alamin; 

2. Menguasai hadis, 

berbagai teori dalam 

ilmu hadis, berbagai 

metodologi kajian 

hadis dan sejarah 

Ilmu hadis dari masa 

ke masa 

3. Memahami realitas 

pertumbuhan, 

perkembangan dan 

tantangan dalam 

rentang sejarah hadis; 

4. Menguasai 

metodologi 

syarah/pemahaman 

hadis baik pada masa 

klasik maupun 

modern; 

pembentukan 

peradaban Islam.  

Islam Pasca Nabi 

Muhammad saw. 

Biografi Singkat dan 

Cakupan Khulafa’ 

Al-Rasyidin.  

Kebijakan Politik 

Pemerintahan. 

Khulafa’ Al-Rasyidin.  

Perkembangan 

Peradaban Islam.  

Akhir Masa Khulfa’ 

Al-Rasyidin. 

Sejarah kelahirandinasti 

Umayyah.  

Para Khalifah 

Dinasti Umayyah.  

Sistem Pemerintah 

Dinasti Umayyah.  

Orientasi Kebijakan 

Politik dan 

Ekonomi.  

Puncak kekuasaanbani 

Umayyah. 

Perkembangan 

Peradaban: 

1. Arsitektur 

2. Militer 

3. Perdagangan 

4. Kerajinan dan 

Reformasi 

Fiskal 

Kemunduran dan Akhir 

Dinasti Umayyah. 

Sejarah berdirinya 

dinasti Abbasiyah  

Revolusi dinasti 

Abasiyah, Suksesi 

Pemerintahan,  

Masa keemasan  
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   KPT 4.0 - 38 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

dinasti Abbasiyah: 

1. Gerakan  

Penerjemahan 

2. Perpustakaan  

Dan Observatorium  

Masuknnya Islam 

di Spanyol  

  Perkembangan 

Peradaban Islam di 

Spanyol  

 Kemunduran dan 

Faktor-faktor 

Kehancuran 

Peradaban Islam di 

Spanyol 

Kelahiran dinasti 

Mamluk  

Gaya hidup dinasti 

Mamluk  

Akhir kekuasaan 

Mamluk 

Dinasti Turki 

Utsmani  

Dinasti Safawi di 

Persia.  

Dinasti Mughal di 

India. 

Islam Masuk di 

Kawasan Asia 

Tenggara  

Perdaban Islam 

Pra-Modern  

Peradaban Islam  

Modern 

Kerajaan Samudra 

Pasai dan 

Perkembangannya 

Silsilah Raja Samudera 

Pasai. 

Sistem kerajaan 

Samudra Pasai.  
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   KPT 4.0 - 39 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

11 
INS 

311 
Filsafat Ilmu 

SIKAP: 

1. Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang 

jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan 

bagimasyarakat; 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu menerapkan 

pemikiran  logis, 

kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam 

konteks 

pengembangan atau 

implementasi ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi yang  

memperhatikan dan 

menerapkan nilai 

humaniora yang 

sesuai dengan bidang 

keahliannya 

2. Mampu mengkaji 

implikasi 

pengembangan atau 

implementasi ilmu 

pengetahuan 

teknologi yang 

memperhatikan dan 

menerapkan nilai 

humaniora sesuai 

dengan keahliannya 

berdasarkan kaidah, 

tata cara dan etika 

ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, 

gagasan, desain atau 

kritik seni; 

3. Mampu menyusun 

deskripsi saintifik 

Bahan Kajian: 

 

Filsafat Ilmu dan 

Filsafat 

 

Materi Pembelajaran: 

Islam Masuk di 
Kawasan Asia 
Tenggara  
Perdaban Islam 
Pra-Modern  
Peradaban Islam  
Modern 
Filsafat sebagai 

peneratas pengetahuan 

Filsafat ilmu 

Bidang telaah filsafat 

Cabang cabang filsafat 

Dasar-dasar 

pengetahuan,  

Penalaran ,Logika , 

Sumber pengetahuan , 

Kriteria kebenaran. 

Makna Ontologi, 

Epistemologi, dan 

Aksiologi 

Ontologi: Hakikat apa 

yang dikaji , Metafisika 

, Asumsi , Peluang. 

Ontologi: Hakikat apa 

yang dikaji , Beberapa 

asumsi dalam ilmu , 

Batas batas 

penjelajahan ilmu. 

Epsitemologi,   Sejarah 

pengetahuan , 

Pengetahuan. 

Epistemologi , 

Mengubah pengetahuan 

menjadi ilmu , Metode 

ilmiah , Struktur 

  

2 
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   KPT 4.0 - 40 
 

 

N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

hasil kajian tersebut 

di atas dalam bentuk 

skripsi atau laporan 

tugas akhir, dan 

mengunggahnya 

dalam laman 

perguruan tinggi 

4. Mampu mengambil 

keputusan secara tepat 

dalam konteks 

penyelesaian masalah 

di bidang 

keahliannya, 

berdasarkan hasil 

analisis informasi dan 

data; 

5. Mampu mengkaji dan 

menganalisis 

Permasalahan Umat 

ditengah masyarakat 

modern dengan tidak 

meninggalkan nilai-

nilai kearifan lokal. 

6. Mempu mendalami, 

menguasai dan  

mengembangkan 

ilmu-ilmu  berbasis 

keislaman. 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu 

mengaktualisasikan 

nilai-nilai keislaman 

yang rahmantan lil 

‘alamin, moderat, 

toleran dan ramah 

berdasarkan 

pendekatan teologis 

dan filosofis 

2. Mampu 

pengetahuan ilmiah. 

Sarana berpikir Ilmiah 

(Bahasa, Matematika 

dan Statistika) 

Aksiologi: Nilai 

Kegunaan Ilmu , Ilmu 

dan moral 

,Tanggungjawab sosial 

ilmuwan. 

Aksiologi: Nilai 

Kegunaan Ilmu , Ilmu 

dan kebudayaan. 

Aksiologi: Nilai 

Kegunaan Ilmu , Ilmu, 

ilmu pengetahuan dan 

sains , Ilmu dan bahasa. 

Penelitian dan 

Penulisan Ilmian , 

Struktur Penelitian dan 

penulisan ilmiah , 

Kerangka teoretis dan 

pengajuan hipotesis , 

Metodologi Penelitian 

dan Teknik Penulisan. 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

mengembangkan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks Aqidah 

dan Adab yang 

inklusif, tasamuh, dan 

moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama. 

3. Mampu 

merefleksikan 

kemampuan diri 

dalam pengembangan 

pemikiran keagamaan 

dalam konteks aqidah 

dan filsafat Islam 

yang inklusif, toleran, 

dan moderat dalam 

kehidupan umat 

beragama dan 

hubungan antar umat 

beragama; 

4. Mampu memfasilitasi 

pengembangan 

potensi keagamaan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

kemampuan 

beragama dalam 

kehidupan nyata di 

sekolah/madrasah dan 

di masyarakat; 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan tentang 

filsafat pancasila, 

kewarganegaraan, 

wawasan kebangsaan 

(nasionalisme) dan 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

globalisasi; 

2. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam 

mengembangkan 

pemikiran kritis, 

logis, kreatif, inovatif 

dan sistematis serta 

memiliki 

keingintahuan 

intelektual untuk 

memecahkan masalah 

pada tingkat 

individual dan 

kelompok dalam 

komunitas akademik 

dan nonakademik 

3. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

integrasi keilmuan 

(agama dan sains) 

sebagai paradigma 

keilmuan. 

12 
INS 

312 

Metodelogi 

Studi Islam 

SIKAP: 

1. Menghargai 

keanekaragaman 

budaya, pandangan, 

agama, dan 

kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan 

orisinal orang lain; 

2. Menginternalisasi 

nilai, norma, dan etika 

akademik; 

3. Menjunjung tinggi 

nilai-nilai etika 

akademik, yang 

meliputi kejujuran 

dan kebebasan 

Bahan Kajian: 

 

Metode Penelitan dan 

Studi Islam 

 

Materi Pembelajaran: 

a. Pengertian studi 

Islam 

b. Ruang Lingkup 

Studi Islam 

c. Kedudukan 

Pengantar Studi 

Islam di antara 

matakuliah lain 

Islam sebagai obyek 

kajian dan Islam 

  

2 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

akademik dan 

otonomi akademik 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

 

1. Mampu menerapkan 

pemikiran  logis, 

kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam 

konteks 

pengembangan atau 

implementasi ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi yang  

memperhatikan dan 

menerapkan nilai 

humaniora yang 

sesuai dengan bidang 

keahliannya 

2. Mampu menunjukkan 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur; 

3. Mampu mengkaji 

implikasi 

pengembangan atau 

implementasi ilmu 

pengetahuan 

teknologi yang 

memperhatikan dan 

menerapkan nilai 

humaniora sesuai 

dengan keahliannya 

berdasarkan kaidah, 

tata cara dan etika 

ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, 

gagasan, desain atau 

kritik seni; 

4. Mampu menyusun 

deskripsi saintifik 

Normatif dan historis. 

 

Perkembangan studi 

Islam di Barat 

Perkembangan studi 

Islam di Timur 

Perkembangan studi 

Islam di Indonesia. 

 

Sumber Ajaran Islam 

a. al-Qur'an sebagai 

sumber ajaran 

Islam  

b. al-Sunnah sebagai 

sumber ajaran Islam 

 

Sumber Ajaran Islam 

dalam menentukan 

Hukum (Ijtihad, 

Qiyas, Istihsan dan 

Istihsab) 

 

Pengelompokan 

keilmuan dalam Islam 

 

Berbagai pendekatan 

dalam studi Islam 

(Sosilogi, Antropologi 

dan Ekonomi) 

 

Berbagai pendekatan 

dalam studi Islam 

(Historis dan 

Psikologis). 

 

Isu-isu aktual dalam 

studi Islam (Aliran-

aliran Kontemporer) 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

hasil kajian tersebut 

di atas dalam bentuk 

skripsi atau laporan 

tugas akhir, dan 

mengunggahnya 

dalam laman 

perguruan tinggi; 

5. Mampu mengambil 

keputusan secara tepat 

dalam konteks 

penyelesaian masalah 

di bidang 

keahliannya, 

berdasarkan hasil 

analisis informasi dan 

data; 

6. Mampu 

bertanggungjawab 

atas pencapaian hasil 

kerja kelompok dan 

melakukan supervisi 

serta  evaluasi 

terhadap penyelesaian 

pekerjaan yang 

ditugaskan kepada 

pekerja yang berada 

di bawah 

tanggungjawabnya; 

7. Mampu melakukan 

proses evaluasi diri 

terhadap kelompok 

kerja yang berada 

dibawah tanggung 

jawabnya, dan 

mampu mengelola 

pembelajaran secara 

mandiri; dan 

8. Mampu mengkaji dan 

menganalisis 

Permasalahan Umat 

ditengah masyarakat 

Isu-isu aktual dalam 

studi Islam 

(Anarkisme, Teorisme 

dan Radikalisme) 

 

Isu-isu aktual dalam 

studi Islam Ormas 

Di Indonesia dan 

perkembangannya 

 

Isu-isu aktual dalam 

studi Islam 

Moderasi Beraga, 

Studi Gender dan 

Kekerasan Sex  
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

modern dengan tidak 

meninggalkan nilai-

nilai kearifan lokal. 

9. Mampu menggunakan 

teknologi informasi 

dalam konteks 

pengembangan 

keilmuan dan 

implementasi bidang 

keahlian; 

  

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu memfasilitasi 

pengembangan 

potensi keagamaan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

kemampuan 

beragama dalam 

kehidupan nyata di 

sekolah/madrasah dan 

di masyarakat; 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam menyampaikan 

gagasan ilmiah secara 

lisan dan tertulis 

dengan menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

dalam perkembangan 

dunia akademik dan 

dunia kerja (dunia 

nonakademik); 

2. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan 

dengan menggunakan 

bahasa Arab dan 

Inggris dalam 

perkembangan dunia 

akademik dan dunia 

kerja 

3. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam 

mengembangkan 

pemikiran kritis, 

logis, kreatif, inovatif 

dan sistematis serta 

memiliki 

keingintahuan 

intelektual untuk 

memecahkan masalah 

pada tingkat 

individual dan 

kelompok dalam 

komunitas akademik 

dan nonakademik 

4. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

integrasi keilmuan 

(agama dan sains) 

sebagai paradigma 

keilmuan. 

5. Menguasai 

metodologi 

syarah/pemahaman 

hadis baik pada masa 

klasik maupun 

modern; 

13 
INS 

713 
KPM 

SIKAP: 

1. Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab 

Bahan Kajian: 

 

Pengabdian Kepada 

  

4 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

atas pekerjaan di 

bidang keahliannya 

secara mandiri; dan 

 

KETRAMPILAN 

UMUM: 

1. Mampu memelihara 

dan mengembangkan 

jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, 

sejawat baik di dalam 

maupun di luar 

lembaganya; 

2. Mampu 

bertanggungjawab 

atas pencapaian hasil 

kerja kelompok dan 

melakukan supervisi 

serta  evaluasi 

terhadap penyelesaian 

pekerjaan yang 

ditugaskan kepada 

pekerja yang berada 

di bawah 

tanggungjawabnya; 

3. Mampu melakukan 

proses evaluasi diri 

terhadap kelompok 

kerja yang berada 

dibawah tanggung 

jawabnya, dan 

mampu mengelola 

pembelajaran secara 

mandiri; dan 

4. Mampu mengkaji dan 

menganalisis 

Permasalahan Umat 

ditengah masyarakat 

modern dengan tidak 

meninggalkan nilai-

nilai kearifan lokal. 

Masyarakat 

 

Materi Pembelajaran: 

Coaching, Perencanaan, 

Pelaksanaan dan 

Evaluasi 
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N

O 

KODE 

MK 
NAMA MK 

BEBERAPA BUTIR 

CPL YG 

DIBEBANKAN PD 

MK 

BAHAN KAJIAN: 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

ESTIMASI 

WAKTU 

(JAM) 
BOBO

T SKS 
Teori Prakte

k 

 

KETRAMPILAN 

KHUSUS: 

1. Mampu memfasilitasi 

pengembangan 

potensi keagamaan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

kemampuan 

beragama dalam 

kehidupan nyata di 

sekolah/madrasah dan 

di masyarakat; 

 

PENGETAHUAN: 

1. Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 

dalam 

mengembangkan 

pemikiran kritis, 

logis, kreatif, inovatif 

dan sistematis serta 

memiliki 

keingintahuan 

intelektual untuk 

memecahkan masalah 

pada tingkat 

individual dan 

kelompok dalam 

komunitas akademik 

dan nonakademik 

Total jumlah sks Mata Kuliah Penciri Institusi (untuk sarjana 30 sks) 30 
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7 Struktur Matakuliah dalam Kurikulum Institusi   

7.1 Matrik Kurikulum 

Tabel 8. Matrik Struktur Matakuliah dlm Kurikulum Institusi  

 

SEM

EST

ER 

 

 

KODE  

 
SKS MATA KULIAH 

KELOMPOK MATA KULIAH 

PROGRAM SARJANA 

MATA 

KULIAH 

PENCIRI 

NASIONAL 

MATA KULIAH 

PENCIRI 

UNIVERSITAS 

VIII      

VII INS 713 

 
4 KPM 

   

√ 

VI      

V      

IV      

III INS 310 

 

INS 311 

INS 312 

2 

 

2 

2 

  

1. Sejarah Peradaban 

Islam 

2. Filsafat Ilmu 

3. Metodelogi Studi 

Islam 

 √ 

 

√ 

√  

II INS 206 

INS 207 

INS 208 

INS 209 

3 

2 

2 

3 

1. Fikih dan Usul 

Fikih 

2. Bahasa Indonesia 

3. Akidah Akhlak 

4. Teknologi 

Informasi dan 

Multimedia 

  

√ 

  

 √ 

 

√ 

√ 

I INS 101 

 

INS 102 

 

INS 103 

INS 104 

INS 105 

 

2 

 

 2 

 

2 

2 

2 

   

1. Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

2. Ilmu Alquran dan 

Hadis  

3. Bahasa Inggris 

4. Bahasa Arab 

5. Matematika Dasar 

 √ 

 

 

 

√ 

√ 

 

  

 

 

√ 

 

 

 

√  

TOT

AL 

 30 

SKS 

13 Mata Kuliah 

 

Catatan: 

Mata Kuliah Wajib Nasional (MKWN) masing dengan  bobot minimal 2 sks: 

a. Agama;   

b. Pancasila;   

c. Kewarganegaraan; dan   
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d. Bahasa Indonesia. 

 

 

7.2 Peta Kurikulum Berdasarkan CPL INSTITUSI 

(Gambarkan dengan diagram alir peta kurikulum berdasarkan CPL yang 

dibebankan pada setiap Mata kuliah) 

 

  
Semeter 1 Semeter 2 Semeter 3 

KPM 

Semeter 7 

PKN 

Ilmu Alquran dan Hadis 

Bahasa Inggris 

Bahasa Arab 

Fikih dan Usul Fikih 

Bahasa Indonesia 

Matematika Dasar 

Akidah Akhlak 

TI dan Multimedia 

SPI 

Filsafat Ilmu 

MSI 
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8 Daftar sebaran mata kuliah tiap semester 

 

Tabel 9. Daftar Mata kuliah per semester-I 

SEMESTER I 

No Kode MK 
Mata Kuliah 

(MK) 

Bobot sks 

Teori Praktikum Praktek Jumlah 

1 INS 101 Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

2   2 

2 INS 102 Ilmu Al-Qur’an 

dan Hadist 

1  1 2 

3 INS 103 Bahasa Inggris 1  1 2 

4 INS 104 Bahasa Arab 1  1 2 

5 INS 105 Matematika 

Dasar 

1  1 2 

Jumlah Beban Studi Semester I    10 

 

Tabel 10. Daftar Mata kuliah per semester-II 

SEMESTER II 

No Kode MK 
Mata Kuliah 

(MK) 

Bobot sks 

Teori Praktikum Praktek Jumlah 

1 INS 206 Fikih dan Usul 

Fikih  

2  1 3 

2 INS 207 Bahasa Indonesia 2   2 

3 INS 208 Akidah Akhlak 2   2 

4 INS 209 Tekonologi 

Informasi dan 

Multimedia 

1  2 3 

Jumlah Beban Studi Semester II    10 

 

Tabel 11. Daftar Mata kuliah per semester-III 

SEMESTER III 

No Kode MK 
Mata Kuliah 

(MK) 

Bobot sks 

Teori Praktikum Praktek Jumlah 

1 INS 310 Sejarah 

Peradaban Islam 

2   2 

2 INS 311 Filsafat Ilmu 2   2 

3 INS 312 Metodelogi Studi 

Islam 

1  1 2 

Jumlah Beban Studi Semester III    6 
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Tabel 123. Daftar Mata kuliah per semester-VII 

SEMESTER VII 

No Kode MK 
Mata Kuliah 

(MK) 

Bobot sks 

Teori Praktikum Praktek Jumlah 

1 INS 713 KPM 1  3 4 

       

Jumlah Beban Studi Semester VII    4 
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9 Templet Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

 

LOGO 
NAMA PERGURUAN TINGGI, FAKULTAS, PRODI Kode 

Dokumen 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

MATA KULIAH (MK) KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl 

Penyusunan 

   T=? P=? 1 5 Mei 2019 

OTORISASI Pengembang RPS Koordinator RMK Ketua PRODI 

 

 
  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK         

CPL1 

 

Tuliskan beberapa butir CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah mencakup ranah Sikap (S), Ketrampilan Umum 

(KU), Ketrampilan Khusus(KK) dan Pengetahuan(P) 

CPL2 ……. 

dst …. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK1 CPMK merupakan turunan/uraian spesifik dari CPL-PRODI yg berkaiatan dengan mata kuliah ini 

CPMK2 …. 

dst …. 

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-

CPMK) 

 

Sub-

CPMK1 

….. 

Sub-

CPMK2 

….. 

dst ….. 
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Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK  

  Sub-CPMK1 Sub-CPMK2 Sub-CPMK3 Sub-CPMK4 Sub-CPMK5 … 

CPL1       

CPL2       

CPL3       

dst       
 

Deskripsi Singkat 

MK 

Tuliskan relevansi & cakupan materi/bahan kajian sesuai dengan matakuliah ini dan sesuai dengan Sub-CPMK 

Bahan Kajian: 

Materi 

Pembelajaran 

Tuliskan bahan kajian dan dijabarkan dalam materi pembelajaran dalam pokok-pokok bahasan yang akan dipelajari oleh mahasiswa 

sesuai dengan Sub-CPMK tersebut di atas. 

Pustaka Utama :  

Tuliskan pustaka utama yang digunakan, termasuk bahan ajar yang disusun oleh dosen pengampu MK ini. 

Pendukung :  

Tuliskan pustaka pendukung jika ada, sebagai pengayaan literasi 

Dosen Pengampu Tuliskan nama dosen atau tim dosen pengampu mata kuliah 

Matakuliah syarat Tuliskan mata kuliah prasyarat, jika ada 

Mg 

Ke- 

Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran,  

Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 

Materi 

Pembelajaran 

[ Pustaka ] 

Bobot 

Penila

ian 

(%) 
Indikator Kriteria & Teknik Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1        

2         

…        

8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester  
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9        

…        

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester  

 

 

 

Catatan :    
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang 

merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh 

melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang 

digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, 

ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, 

dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau 

diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap 

materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang 

mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam 

penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar 

penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, 

Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, 

Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara. 
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10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-

pokok bahasan. 

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan 

tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri. 
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10 Penilaian Pembelajaran 

(Standar penilaian dilakukan pada proses dan hasil pembelajaran. Penilaian terhadap 

proses pembelajaran menggunakan rubrik, sedangkan penilaian terhadap hasil 

pembelajaran menggunakan portofolio) 

Menjelaskan tentang: 

1. Mekanisme dan prosedur penilaian; 

 

 
Prosedur peninilaian dilakukan dalam beberapa tahap sebagaiberikut:  

 

2. Teknik dan instrument penilaian; dan 

 Teknik penilaian yang dilakukan terhadap mahasiswa sebagai berikut: 

Penilaian Teknik Instrumen 

Sikap Observasi 1. Rubrik untuk penilaian 

proses dan/atau  

2. Portopolio atau karya 

penilaian hasil 

Keterampulan Umum (KU) Observasi, Partisipasi, 

Untuk Kerja, Tes Tulis. Tes 

Lisan dan Angket 
Keterampilan Khusus (KK) 

Pengetahuan 

Hasil akhir penilaian merupakan penyatuan antara berbagai teknik dan instrumen 

penilian yang digunakan  

 

10.1 Rubrik 

 

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan kriteria 

yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar 

mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria kemampuan 

hasil belajar mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Jinis rubrik yang 

digunakan adalah sebagaiberikut: Rubrik Holistik, Rubrik Analtik, Rubrik 

Sekalapersepsi, Rubrik Portofolio.  
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Contoh lembar soal sbg bagian dari instrument penilaian: 

(dalam setiap butir soal didahului dengan penulisan Sub-CPMK yg sesuai dengan butir 

soal tsb) 
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10.2 Portofolio Penilaian Hasil belajar 

 

Portofolio merupakan instrument/dokumen penilaian hasil belajar yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan pencapaian CPL mahasiswa 

dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari 

proses pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukan 

perkembangan kemampuannya untuk mencapai capaian pembelajaran. 
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11. Implementasi Hak Belajar Mahasiswa Mbkm 

 

11.1 Model Implementasi MBKM 

 

Kampus merdeka merupakan wujud pembelajaran di IAIN Lhokseumawe 

yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak 

mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Kultur belajar semacam ini 

dituntut dan diperlukan mengingat mahasiswa harus mampu menghadapi perubahan 

sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang semakin pesat. 

Kompetensi mahasiswa harus disiapkan sedini mungkin untuk lebih tanggap 

terhadap kebutuhan zaman dimana link and macth mutlak diperlukan tidak saja 

dengan dunia industri dan dunia kerja, tetapi juga dengan masa depan yang terus 

berubah secara cepat. Dalam konteks ini, IAIN Lhokseumawe dituntut untuk dapat 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat 

meraih capaian pembelajaran baik mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

secara optimal, maupun relevansinya dengan kehidupan nyata.  

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 

2020 Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di luar Program 

Studi meliputi: 

 

 
Gambar 11.1 Bentuk Kegiatan Pembelajaran 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 
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1. Pertukaran Pelajar 

Saat ini pertukaran mahasiswa dengan full credit transfer sudah banyak 

dilakukan dengan mitra IAIN Lhokseumawe di luar negeri, tetapi sistem transfer  

kredit yang dilakukan antar IAIN Lhokseumawe di dalam negeri sendiri masih 

sangat sedikit jumlahnya. Pertukaran mahasiswa diselenggarakan untuk membentuk 

beberapa sikap yaitu menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; serta bekerja sama dan 

memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.  

 
Gambar 11.2 Pertukaran Pelajar 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan pertukaran pelajar antara lain:  

a. Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan 

keluarga di kampus tujuan, wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka 

Tunggal Ika akan makin berkembang, persaudaraan lintas budaya dan suku 

akan semakin kuat.  

b. Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan 

agama, sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa.  

c. Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas 

pendidikan baik antar perguruan tinggi dalam negeri, maupun kondisi 

pendidikan tinggi dalam negeri dengan luar negeri. 

 

2. Magang/Praktik Kerja 

Selama ini mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di industri/dunia 

profesi nyata sehingga kurang siap bekerja. Sementara magang yang berjangka 
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pendek (kurang dari 6 bulan) sangat tidak cukup untuk memberikan pengalaman 

dan kompetensi industri bagi mahasiswa. Perusahaan yang menerima magang juga 

menyatakan magang dalam waktu sangat pendek tidak bermanfaat, bahkan 

mengganggu aktivitas di Industri.  

 
Gambar 11.3 Magang/Praktik Kerja 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program magang antara lain:  

a. Program magang 1-2 semester, memberikan pengalaman yang cukup 

kepada mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential 

learning); 

b. Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, 

complex problem solving, analytical skills, dan sebagainya), maupun 

soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dan sebagainya). 

Sementara industri mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya bisa 

langsung direkrut, sehingga mengurangi biaya recruitment dan training 

awal/induksi; 

c. Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut akan lebih 

mantab dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. Melalui kegiatan ini, 

permasalahan industri akan mengalir ke IAIN Lhokseumawe sehingga 

meng-update bahan ajar dan pembelajaran dosen serta topik-topik riset 

di IAIN Lhokseumawe akan makin relevan. 

 

Catatan:  

Pertukaran mahasiswa dapat dilakukan dengan perguruan tinggi di dalam 

maupun di luar negeri. 

 

    3. Asisten Mengajar di Satuan Pendidikan 
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Kualitas pendidikan dasar dan menengah di Indonesia masih sangat rendah 

(PISA 2018 peringkat Indonesia no 7 dari bawah). Jumlah satuan pendidikan di 

Indonesia sangat banyak dan beragam permasalahan baik satuan pendidikan formal, 

non formal maupun informal. Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi 

mengajar dilakukan oleh mahasiswa di satuan pendidikan seperti sekolah dasar, 

menengah, maupun atas. Sekolah tempat praktek mengajar dapat berada di lokasi 

kota maupun di daerah terpencil. 

 

 
Gambar 11. 4 Asistensi Mengajar Satuan Pendidikan 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program asistensi mengajar di satuan pendidikan antara lain:  

a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang 

pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan 

cara menjadi guru di satuan pendidikan.  

b. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta relevansi 

pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan 

zaman. 

 

    4. Penelitian/Riset 

Bagi mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar 

dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat studi. 

Melalui penelitian mahasiswa dapat membangung cara berpikir kritis, hal yang 

sangat dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan 

tinggi. Dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan lebih mendalami, 

memahami, dan mampu melakukan metode riset secara lebih baik. Bagi mahasiswa 
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yang memiliki minat dan keinginan berprofesi dalam bidang riset, peluang untuk 

magang di laboratorium pusat riset merupakan dambaan mereka. Selain itu, 

laboratorium/lembaga riset terkadang kekurangan asisten peneliti saat mengerjakan 

proyek riset yang berjangka pendek (1 semester  - 1 tahun). 

 
Gambar 11.5 Penelitian/Riset 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program penelitian/riset antara lain:  

a. Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain itu, 

pengalaman mahasiswa dalam proyek riset yang besar akan memperkuat 

pool talent peneliti secara topikal.  

b. Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan 

langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat studi.  

c. Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga 

riset Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi 

peneliti sejak dini. 

 

5. Proyek Kemanusiaan 

Indonesia banyak mengalami bencana alam, baik berupa gempa bumi, erupsi 

gunung berapi, tsunami, bencana hidrologi, dan sebagainya. IAIN Lhokseumawe 

selama ini banyak membantu mengatasi bencana melalui program-program 

kemanusiaan. Pelibatan mahasiswa selama ini bersifat voluntary dan hanya 

berjangka pendek. Selain itu, banyak lembaga Internasional (UNESCO, UNICEF, 

WHO, dan sebagainya) yang telah melakukan kajian mendalam dan membuat pilot 

project pembangunan di Indonesia maupun negara berkembang lainnya. Mahasiswa 

dengan jiwa muda, kompetensi ilmu, dan minatnya dapat menjadi “foot soldiers” 
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dalam proyek-proyek kemanusiaan dan pembangunan lainnya baik di Indonesia 

maupun di luar negeri. 
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Gambar 11.6 Proyek Kemanusiaan 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program proyek kemanusiaan antara lain:  

a. Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan  

dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.  

b. Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami 

permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat dan 

keahliannya masing-masing. 

 

6. Kegiatan Wirausaha 

Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2018, 

Indonesia hanya memiliki skor 21% wirausahawan dari berbagai bidang pekerjaan, 

atau peringkat 94 dari 137 negara yang disurvei. Sementara menurut riset dari IDN 

Research Institut tahun 2019, 69,1% millennial di Indonesia memiliki minat untuk 

berwirausaha. Sayangnya, potensi wirausaha bagi generasi milenial tersebut belum 

dapat dikelola dengan baik selama ini. Kebijakan Kampus Merdeka mendorong 

pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan belajar yang 

sesuai. 
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Gambar 11.7 Kegiatan Kewirausahaan 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program kegiatan wirausaha antara lain:  

a. Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk 

mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.  

b. Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran 

intelektual dari kalangan sarjana. 

 

7. Studi/Proyek Independen 

Banyak mahasiswa yang memiliki passion untuk mewujudkan karya besar 

yang dilombakan di tingkat internasional atau karya dari ide yang inovatif. 

Idealnya, studi/ proyek independen dijalankan untuk menjadi pelengkap dari 

kurikulum yang sudah diambil oleh mahasiswa. IAIN Lhokseumawe atau fakultas 

juga dapat menjadikan studi independen untuk melangkapi topik yang tidak 

termasuk dalam jadwal perkuliahan, tetapi masih tersedia dalam silabus program 

studi atau fakultas. Kegiatan proyek independent dapat dilakukan dalam bentuk 

kerja kelompok lintas disiplin keilmuan. 
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Gambar 11.8 Studi/Proyek Independen 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program studi/proyek independen antara lain:  

a. Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang 

menjadi gagasannya.  

b. Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D).  

c. Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional. 

 

8. Membangun Desa/KKN Tematik 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk pendidikan 

dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di 

tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat 

mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu 

mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di 

desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama 

tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam 

mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. Sejauh ini IAIN 

Lhokseumawe sudah menjalankan program KKNT, hanya saja Satuan Kredit 

Semesternya (SKS) belum bisa atau dapat diakui sesuai dengan program kampus 

merdeka yang pengakuan kreditnya setara 6 – 12 bulan atau 20 – 40 SKS, dengan 

pelaksanaannya berdasarkan beberapa model. Diharapkan juga setelah pelaksanaan 

KKNT, mahasiswa dapat menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya 

dalam bentuk tugas akhir. Pelaksanaan KKNT dilakukan untuk mendukung kerja 

sama bersama Kementerian Desa PDTT serta Kementerian/stakeholder lainnya. 

Pemerintah melalui Kementerian Desa PDTT menyalurkan dana desa 1 milyar per 

desa kepada sejumlah 74.957 desa di Indonesia, yang berdasarkan data Indeks Desa 
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Membangun (IDM) tahun 2019, terdapat desa sangat tertinggal sebanyak 6.549 dan 

desa tertinggal 20.128. Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat 

tertinggal, tertinggal dan berkembang, yang sumber daya manusianya belum 

memiliki kemampuan perencanaan pembangunan dengan fasilitas dana yang besar 

tersebut. Sehingga efektivitas penggunaan dana desa untuk menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi masih perlu ditingkatkan, salah satunya melalui mahasiswa 

yang dapat menjadi sumber daya manusia yang lebih memberdayakan dana desa.  

 

 
Gmabar 11.9 Membangun Desa/KKN Tematik 

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 2020 

 

Tujuan program membangun desa/kuliah kerja nyata antara lain:  

a. Kehadiran mahasiswa selama 6 - 12 bulan dapat memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

keterampilan yang dimilikinya bekerjasama dengan banyak pemangku 

kepentingan di lapangan.  

b. Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama dengan 

Kementerian Desa PDTT. 

  

11.2 Ketentuan sks Mata Kuliah Hak Belajar di luar program studi dalam IAIN   

Lhokseumawe 

1. Prodi mengadakan kesepakatan tertulis dengan prodi lain dalam IAIN 

Lhokseumawe 

2. Maksimal sks yang diambil mahasiswa adalah 20 sks 

3. Jika sks di luar prodi melebihi sks mata kuliah di dalam prodi, maka yang 

diakui adalah sks mata kuliah prodi. 

4. Jika sks di luar prodi kurang dari sks mata kuliah di dalam prodi, maka prodi 

merumuskan beban tambahan 
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5. Dosen pengampu MBKM wajib memantau pelaksanaan perkuliahan 

6. Prodi menyediakan RPS hak belajar dan memantau implementasinya 

 

11.3  Kebijakan Hak Belajar Tiga Semester di Luar IAIN Lhokseumawe 

1. Persyaratan Umum 

Dalam pelaksanaan kebijakan ini terdapat beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa dan IAIN LHOKSEUMAWE: 

a. Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi. 

b.Mahasiswa aktif yang terdaftar di PDDikti. 

 

2. Pelaksanaan Kurikulum dan Pihak Terkait 

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SNPT), peran pihak-pihak terkait adalah:  

1) IAIN Lhokseumawe: 

a. Memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat diambil atau tidak); 

b. Menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran di luar prodi. 

c. Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra. 

 

2) Fakultas 

a. Menyiapkan fasilitas daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa 

diambil mahasiswa lintas prodi; 

b. Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra yang 

relevan. 

 

3) Program Studi 

a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi 

kampus merdeka; 

b. Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas 

prodi dalam IAIN Lhokseumawe; 

c. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar 

prodi dan luar IAIN Lhokseumawe beserta persyaratannya; 

d. Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran 

luar prodi dan luar IAIN Lhokseumawe; 

e. Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan 

pembelajaran luar prodi dan luar IAIN Lhokseumawe, disiapkan 

alternatif mata kuliah daring. 

 

4) Mahasiswa 
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a. Merencanakan bersama dosen pembimbing akademik mengenai 

program mata kuliah/program yang akan diambil di luar prodi; 

b. Mendaftar program kegiatan luar prodi; 

c. Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti 

seleksi bila ada; 

d. Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan 

pedoman akademik yang ada. 

5) Mitra 

a. Membuat dokumen kerja sama (Mou/SPK) bersama IAIN 

Lhokseumawe/fakultas/program studi; 

b. Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan 

yang ada dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK). 

 

Ketentuan sks Mata Kuliah Hak Belajar di luar program studi dalam IAIN 

Lhokseumawe: 

1. Prodi mengadakan kesepakatan tertulis dengan Lembaga mitra 

2. Maksimal sks yang diambil mahasiswa adalah 40 sks 

3. Dosen pengampu MBKM wajib memantau pelaksanaan perkuliahan 

4. Prodi menyediakan RPS hak belajar dan memantau implementasinya 

 

11. 5. PENJAMINAN MUTU PELAKSANAAN MBKM 

Standar mutu merupakan spesifikasi teknis yang dibakukan berdasarkan 

konsensus dan semua pihak terkait dengan memperhatikan syarat-syarat yang 

ditentukan, perkembangan IPTEK, serta pengalaman. Standar mutu merupakan 

Quality Assurance dalam perwujudan persiapan untuk tercapainya tujuan hak 

belajar mahasiswa di suatu pergauruan tinggi. Standar mutu juga merupakan tolak 

ukur penilaian untuk menentukan dan menggambarkan mutu pelaksanaan kampus 

merdeka khususnya terkait dengan hal belajar di luar kampus dengan tetap sesuai 

permedikbud No 3 Tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi. Oleh 

karena, pelaksanaan belajar di luar kampus harus tetap mematuhi standar mutu 

yang ada serta ketentuan yang berlaku dalam peraturan BAN PT dengan 9 kriteria 

yang meliputi standar mutu sebagai salah satunya standar mutu pendidikan yang 

didalamnya terdapat komponen-komponen yang sesuai dengan hak belajar diluar 

kampus. 

Salah satu indikator peningkatan mutu pendidikan tinggi adalah terlaksananya 

standar mutu sebagaimana ditetapkan dalam permendikbud No 3 Tahun 2020 

tentang standar nasional pendidikan tinggi.  Oleh karena itu, untuk menjamin 

kualitas tridharma IAIN Lhokseumawe, maka dalam pelaksanaanya diperlukan 

standar mutu dalam sistem penjaminan mutu internal (SPMI) tentang pengelolaan 

pendidikan tinggi atau kampus merdeka. Hal ini tertuang dalam 4 kebijakan menteri 
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pendidikan dan kebudayaan salah satu Hak belajar tiga semester di luar prodi. 

Berkaitan dengan upaya penjaminan mutu sebagai di atur dalam Permendikbud No. 

50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal menjadi penguat dalam 

implementasi penjaminan mutu di setiap institusi pendidikan tinggi di Indonesia 

khususnya dalam pendidikan. 

Hak belajar pada dasarnya merupakan upaya unuk memberikan otonomi 

belajar kepada mahasiswa dalam rangka pengembangan potensi diri diluar program 

studi, sehingga IAIN Lhokseumawe dapat memberikan fasilitas sarana dan prasaran 

kepada mahasiswa untuk memnuhi hak belajarnya sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Beberapa ketentuan yang yang harus dipenuhi sebagai standar pelaksanaan 

program sebagai berikut:  

1. Mahasiswa berasal dari program studi yang terakreditas dan dapat mengambil 

di luar IAIN Lhokseumawe paling lama 2 semester atau setara dengan 40 SKS 

yang dilaksanakan di semeter ganjil dan genap dan dapat mengambil SKS di 

luar program studi yang berbeda diIAIN Lhokseumawe  yang sama sebanyak 1 

semester atau setara dengan 20 SKS. 

2. Mahasiswa aktif terdaftar di PDDikti dan tidak melakukan pelanggaran kode 

etik mahasiswa di IAIN Lhokseumawe yang bersangkutan. 

 

Dengan demikian, standar mutu terkait hak belajar adalah memberikan 

penilaian atau ukuran terkait pelaksanaan kampus merdeka melalui program tigas 

semester diluar program studi yang didasarkan pada ketentuan standar mutu 

sebagaimana diatur dalam permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi pada Bab II tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 

4 yang meliputi: 

a. Standar kompetensi lulusan; 

b. Standar isi Pembelajaran; 

c. Standar proses Pembelajaran; 

d. Standar penilaian pendidikan Pembelajaran; 

e. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan; 

f. Standar sarana dan prasarana Pembelajaran; 

g. Standar pengelolaan; dan 

h. Standar pembiayaan Pembelajaran 

 

Selain 8 standar terkait Pendidikan, dua kelompok standar terkait penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat perlu mendapat perhatian yang sama. Hal ini 

perlu dilakukan karena dalam matriks penilaian akreditasi, keterlibatan mahasiswa 

dalam penelitian/pengabdian kepada masyarakat dosen menjadi salah satu yang 

dinilai selain karya akademik mahasiswa yang mendapat Hak atas Kekayaan 

Intelektual. 
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Standar Mutu Terkait Hak Belajar 

Standar mutu terkait hak belajar mahasiswa di IAIN Lhokseumawe  

berdasarkan permendikbud No 3 Tahun 2020 tertuang dalan beberapa standar 

nasional pendidikan yang meliputi: a) standar kompetensi lulusan, b) standar isi 

Pembelajaran, c) standar proses pembelajaran, d) standar penilaian pembelajaran, e) 

standar sarana dan prasarana pembelajaran, f) standar dosen dan tenaga 

kependidikan, g) standar pengelolaan pembelajaran dan h) standar pembiayaan 

pembelajaran. Berdasarkan beberapa standar di atas dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

1. Standar Kompetensi Lulusan  

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penjaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memastikan pemenuhan setiap standar khususnya 

mengenai standar isi pembelajaran yang mengacu kepada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Pemenuhan standar kompetensi lulusan diperlukan agar 

IAIN Lhokseumawe menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) yang mutu penyelenggaraan program 

akademiknya dapat terjaga 

Standar kompetensi lulusan merupakan hak atas kompetensi yang 

diperoleh  mahasiswa selama belajar baik di IAIN Lhokseumawe maupun pada 

saat mengambil bidang ilmu diprodi/IAIN Lhokseumawe lain sebagai mana hak 

belajar yang ditentukan. Aspek ini dapat dijabarkan dalam pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Standar Kompetensi Lulusan Terkait Hak Belajar 

Aspek Uraian 

Visi dan Misi Visi dan misi IAIN Lhokseumawe  

Rasional Standar  Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan IAIN 

LHOKSEUMAWE maka diperlukan standar kompetensi 

lulusan terkait hak belajar sehingga dapat menghasilkan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. 

Pihak yang terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

a. Rektor/ 

b. Wakil Rektor 

c. Kepala Biro 

d. Kepala Bagian 

e. LPM 

f. LPPM 

g. UPT Perpustakaan 

h. TIPD 

i. Fakultas 
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Aspek Uraian 

j. Program Studi 

k. Dosen 

Definisi Istilah a. Standar  kompetensi  lulusan  merupakan  kriteria  

minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan,  dan  keterampilan 

yang harus dipenuhi dalam rangka memenuhi hak 

belajar mahasiswa  yang  dinyatakan  dalam rumusan 

capaian pembelajaran lulusan. 

b. Lulusan adalah mahasiswa yang sudah memenuhi 

hak belajarnya dengan menyelesaikan studi dan 

dinyatakan lulus dari ujian 

Pernyataan Isi Standar a. Program Studi dalam menetapkan standar kompetensi 

lulusan harus memenuhi kriteria minimal tentang 

kualifikasi kemampuan lulusan yang meliputi aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran 

lulusan yang mengacu pada deskripsi capaian 

pembelajaran lulusan KKNI; dan memiliki kesetaraan 

dengan jenjang kualifikasi pada KKNI.  

b. Program studi harus memastikan setiap lulusan harus 

memiliki kompetensi sikap yang merupakan perilaku 

benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi 

dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam 

kehidupan spiritual dan sosial melalui proses 

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 

penelitian dan/atau PkM yang terkait pembelajaran.  

c. Program studi harus memastikan setiap lulusan harus 

memiliki kompetensi pengetahuan yaitu penguasaan 

konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu 

tertentu secara sistematis  

d. Program studi harus memastikan setiap lulusan harus 

memiliki kompetensi keterampilan yang merupakan 

kemampuan melakukan unjuk kerja dengan 

menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau 

instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

PkM  yang terkait pembelajaran  

e. Program Studi dalam merumuskan Capaian 

Pembelajaran lulusan harus memuat Kompetensi 

Pengalaman kerja mahasiswa berupa pengalaman 

dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu 
tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, 

praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang 

sejenis. 

f. Program Studi dalam menetapkan Rumusan sikap 
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Aspek Uraian 

dan keterampilan umum sebagai bagian dari capaian 

pembelajaran lulusan harus mengacu pada lampiran 

SN-Dikti ditambah dengan capaian pembelajaran 

lulusan mengacu pada visi, misi, tujuan IAIN 

LHOKSEUMAWE 

g. Program studi harus memastikan bahwa rumusan 

pengetahuan dan keterampilan khusus sebagai bagian 

dari capaian pembelajaran lulusan wajib disusun oleh 

forum Program Studi sejenis atau nama lain yang 

setara; atau pengelola Program Studi dalam hal tidak 

memiliki forum Program Studi sejenis 

h. Program studi harus memastikan bahwa pada   

kualifikasi   kemampuan   sikap,   lulusan   IAIN 

LHOKSEUMAWE  harus memiliki kemampuan 

yang meliputi: (a) berperilaku berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila dan UUD 1945 serta norma Islam yang 

toleran, inklusif dan moderat;  (b) beribadah dengan 

baik dan sesuai dengan ketentuan agama Islam; dan 

(c)berakhlak  mulia  yang  diaktualisasikan  dalam  

kehidupan sosial;  

i. Program studi harus memastikan bahwa pada 

kualifikasi kemampuan pengetahuan, lulusan IAIN 

LHOKSEUMAWE harus memiliki kemampuan 

falsafah ilmu keislaman yang integratif dengan 

bidang ilmu tertentu.  

j. Program studi harus memastikan bahwa pada 

kualifikasi kemampuan keterampilan, lulusan IAIN 

LHOKSEUMAWE harus memiliki kemampuan 

keterampilan keagamaan Islam secara umum yang 

ada di masyarakat  

Strategi Pencapaian 

Standar 

a. Rektor/Ketua menetapkan standar kompetensi 

lulusan. 

b. Wakil Rektor/Ketua mensosialisasikan penerapan 

standar kompetensi lulusan 

c. Dekan/Wakil Dekan/Ka.Prodi mengawal pelaksanaan 

standar kompetensi lulusan pada Fakultas. 

d. LPM/Tim melaksanakan kegiatan monitoring 

evaluasi dan audit mutu internal untuk mengevaluasi 

pelaksanaan 

e. Dekan/Ka.Prodi melakukan tindakan pengendalian 

terhadap hasil evaluasi. 

f. Dekan melakukan upaya peningkatan standar mutu 

berdasarkan rekomendasi audit dan rapat tinjauan 

manajemen. 

Indikator Kinerja a. Tersedia rumusan capaian pembelajaran lulusan 
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Aspek Uraian 

Utama b. Lulusan memiliki kompetensi sikap yang merupakan 

perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari 

internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang 

tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial 

melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja 

mahasiswa, penelitian dan/atau PkM yang terkait 

pembelajaran.  

c. Lulusan memiliki kompetensi pengetahuan yaitu 

penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah 

bidang ilmu tertentu secara sistematis  

d. Lulusan memiliki kompetensi keterampilan yang 

merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, 

dan/atau instrumen. 

e. CPL memuat Kompetensi Pengalaman kerja 

mahasiswa berupa pengalaman dalam kegiatan di 

bidang tertentu pada jangka waktu tertentu, berbentuk 

pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan 

atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 

f. Lulusan  memiliki kemampuan yang meliputi: (a) 

berperilaku berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan 

UUD 1945 serta norma Islam yang toleran, inklusif 

dan moderat;  (b) beribadah dengan baik dan sesuai 

dengan ketentuan agama Islam; dan (c)berakhlak  

mulia  yang  diaktualisasikan  dalam  kehidupan 

sosial;  

g. Lulusan memiliki kemampuan falsafah ilmu 

keislaman yang integratif dengan bidang ilmu 

tertentu.  

h. Lulusan memiliki kemampuan keterampilan 

keagamaan Islam secara umum yang ada di 

masyarakat. 

i. Lulusan mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, 

sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan.   

j. Lulusan mampu menunjukkan kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur Mampu mengkaji implikasi 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 

teknologi. 

k. Lulisan mampu mengambil keputusan secara tepat 

dalam konteks penyelesaian masalah dibidangnya 
l. Lulusan mampu memelihara dan mengembangkan 

jaringan kerja  

m. Lulusan mampu bertanggung jawab dan 

mengevaluasi atas pekerjaannya 
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Aspek Uraian 

n. Merumuskan capaian pembelajaran lulusan dimasing-

masing IAIN Lhokseumawe  berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. 

Dokumen Terkait a. SPMI Unit Pelaksana Program Studi 

b. Kurikulum Fakultas/Program Studi 

c. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Sarjana 

d. Rencana Pembelajaran Semester  (RPS)  

e. Pedoman Akademik  

Referensi a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang 

KKNI. 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang 

Pendidikan Tinggi 

d. Permendibud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

e. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 

Nomor 102 tahun 2019 tentang Standar Keagamaan 

Pendidikan Tinggi Agama Islam. 

 

2. Standar Isi Pembelajaran 

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penjaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memastikan pemenuhan setiap standar khususnya 

mengenai standar isi pembelajaran yang mengacu kepada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Pemenuhan standar isi pembelajaran diperlukan agar IAIN 

Lhokseumawe menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) yang mutu penyelenggaraan program 

akademiknya dapat terjaga seperti pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Standar Proses Pembelajaran Terkait Hak Belajar 

Aspek Uraian 

Visi dan Misi Visi  dan Misi IAIN LHOKSEUMAWE 

Rasional Standar  Untuk  mencapai  visi,  misi  dan  tujuan  IAIN 

LHOKSEUMAWE maka  diperlukan standar  Isi  

Pembelajaran  dalam  menjamin  mutu 

penyelenggaraan program akademik 

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

a. Rektor 

b. Wakil Rektor 

c. Kepala Bagian 

d. LPM 
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Aspek Uraian 

e. LPPM 

f. UPT Perpustakaan 

g. TIPD 

h. Fakultas/ Jurusan  

i. Program Studi 

j. Mahasiswa 

Definisi Istilah Standar Isi Pembelajaran merupakan kriteria minimal 

tingkat kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran. 

Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran 

mengacu pada capaian pembelajaran lulusan. 

Kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran pada 

program profesi, spesialis, magister, magister terapan, 

doktor, dan doktor terapan, wajib memanfaatkan hasil 

penelitian dan hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

Pernyataan Isi Standar 

 

a. Rektor menetapkan tingkat kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran Program sarjana, 

meliputi penguasaan     konsep     teoritis     bidang 

pengetahuan dan keterampilan   tertentu   secara 

umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam 

bidang pengetahuan   dan   keterampilan   tersebut 

secara mendalam  

b. Fakultas dalam menetapkan tingkat kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran harus bersifat 

kumulatif dan terintegrasi  

c. Fakultas dalam menetapkan tingkat kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran harus dituangkan 

dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam 

bentuk mata kuliah 

Strategi Pencapaian 

Standar 

 

a. Fakultas mengembangkan kurikulum program studi 

dengan melibatkan pemangku kepentingan internal 

dan eksternal. Kurikulum diujikan kepada 

pemangku kepentingan serta asosiasi profesi. 

b. Wakil Dekan bidang akademik melakukan 

sosialisasi penerapan standar isi pembelajaran 

c. Program studi menerapkan standar isi 

pemebelajaran 

d. Pengendali mutu Fakultas/Prodi melakukan 

kegiatan monev keterlaksanaan standar 

e. Prodi melakukan tindakan koreksi dan pencegahan 

terhadap hasil monev 

f. Fakultas melaksanakan merancang pengembangan 

berdasarkan rekomendasi evaluasi. 

Indikator Kinerja 

Utama 

a. Tersedianya acuan kurikulum KKNI & SNPT yang 

diterapkan pada program studi. 

b. Kurikulum disusun harus mengacu pada standar 
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Aspek Uraian 

SNPT, serta mempertimbangkan masukan dari 

konsorsium dan pemangku kepentingan.  

c. Program studi melakukan peninjauan kurikulum 

(mata kuliah pilihan dan mata kuliah wajib sesuai 

dengan standar nasional dan dinamika pasar kerja) 

periodik setiap tahun. 

d. Tingkat  kedalaman  dan  keluasan  materi  

pembelajaran tercantum dalam Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS).  

e. Seluruh mata kuliah (kuliah dan praktikum) 

dilengkapi RPS. 

f. Program  studi  menerapkan  mekanisme  

penyusunan  dan peninjauan materi perkuliahan 

dengan melibatkan kelompok dosen dalam satu 

bidang ilmu setiap semester. 

g. Lulusan program diploma empat dan sarjana paling 

sedikit menguasai konsep teoritis bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu secara 

umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam 

bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut 

secara mendalam. 

Dokumen Terkait a. Kurikulum program studi  

b. Rencana Pembelajaran Semester 

c. Pedoman Akademik  

d. SOP Penyusunan Kurikulum  

e. SOP Penerapan Kurikulum 

f. SOP Review dan Peninjauan Kurikulum 

Referensi a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang 

KKNI. 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang 

Pendidikan Tinggi 

d. Permendibud No. 03 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

e. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 

Nomor 102 tahun 2019 tentang Standar 

Keagamaan Pendidikan Tinggi Agama Islam 

 

3. Standar Proses Pembelajaran  

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penajaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memastikan pemenuhan setiap standar mutu terkait hak 

belajar mahasiswa. Standar mutu terkait hal belajar juga diuraikan dalam standar 

proses pembelajaran yang mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Pemenuhan standar proses pembelajaran diperlukan agar IAIN Lhokseumawe 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan) yang mutu penyelenggaraan program akademiknya dapat. 

Berkaitan dengan hal tersebut dapat dijabarkan pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3 Standar Proses Pembelajaran Terkait Hak Belajar 

Aspek Uraian 

Visi dan Misi Visi dan Misi IAIN Lhokseumawe 

Rasional Standar  Untuk  mencapai  visi,  misi  dan  tujuan  IAIN 

Lhokseumawe maka diperlukan  Standar  Isi  

Pembelajaran terkait hak belajar dalam  menjamin  

mutu penyelenggaraan program akademik 

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

a. Rektor 

b. Wakil Rektor 

c. Kepala Biro 

d. Kepala Bagian 

e. LPM 

f. LPPM 

g. UPT Perpustakaan 

h. UTIPD 

i. Fakultas/ Jurusan  

j. Program Studi 

k. Dosen 

Definisi Istilah a. Standar proses pembelajaran merupakan kriteria 

minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada 

Program Studi untuk memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan. 

b. Pembelajaran : proses interaksi mahasiswa dengan 

dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.   

Pernyataan Isi Standar a. Dosen harus melaksanakan pembelajaran secara 

interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, 

tematik, efektif,  kolaboratif, dan berpusat pada 

mahasiswa  

b. Dosen harus menyusun Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) atau istilah  lain sesuai standar 

c. Prodi harus memastikan bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi 

antara Dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar tertentu 

d. Dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran 

yang terkait dengan penelitian dan PkM mahasiswa 

wajib mengacu pada Standar Penelitian dan PkM 
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Aspek Uraian 

e. Dosen harus menerapkan salah satu metode 

pembelajaran meliputi: diskusi kelompok, simulasi, 

studi kasus, Pembelajaran kolaboratif, Pembelajaran 

kooperatif, Pembelajaran berbasis proyek, 

Pembelajaran berbasis masalah, atau metode 

Pembelajaran lain, yang dapat secara efektif 

memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran 

lulusan. 

f. Dosen melaksanakan  proses pembelajaran dapat 

memilih satu bentuk kuliah; responsi dan tutorial; 

seminar; dan praktikum,  praktik  studio,  praktik  

bengkel,  atau praktik lapangan. 

g. Bentuk pembelajaran diluar program studi 

dilakukan dalam bentuk magang, pertukaran pelajar, 

asistensi mengajar, penelitian, proyek kemanusiaan, 

kegiatan wirausaha, studi/proyek independen, kuliah 

kerja nyata tematik/multisektoral. 

h. Prodi dalam mengelola bentuk pembelajaran berupa 

Pengabdian Kepada Masyarakat harus memastikan 

bahwa kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

i. IAIN Lhokseumawe harus memastikan bahwa 

bentuk pembelajaran dapat dilakukan di dalam 

Program Studi dan di luar Program Studi. 

j. IAIN Lhokseumawe harus memastikan bahwa 

bentuk Pembelajaran di luar Program Studi 

merupakan proses pembelajaran yang terdiri atas ;1) 

Pembelajaran dalam Program Studi lain pada IAIN 

Lhokseumawe yang sama; 2) Pembelajaran dalam 

Program Studi yang sama pada IAIN Lhokseumawe 

yang berbeda; 3) Pembelajaran dalam Program

 Studi lain pada IAIN Lhokseumawe yang 

berbeda; dan d) Pembelajaran pada lembaga non 

IAIN Lhokseumawe 

k. Prodi harus memastikan bahwa proses pembelajaran 

di luar Program Studi  dilaksanakan berdasarkan 

perjanjian kerja sama antara Peguruan Tinggi 

dengan Peguruan Tinggi atau lembaga lain yang 
terkait dan hasil kuliah diakui melalui mekanisme 

transfer Satuan Kredit Semester. 

l. Prodi harus memastikan bahwa proses pembelajaran 

di luar Program Studi merupakan kegiatan dalam 
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Aspek Uraian 

program yang ditentukan oleh Kementerian dan/atau 

Pemimpin IAIN Lhokseumawe. 

m. Prodi harus  memastikan bahwa proses 

pembelajaran di luar Program Studi dilaksanakan di 

bawah bimbingan dosen. 

n. IAIN Lhokseumawe harus memastikan proses 

pembelajaran di luar Program Studi dilaksanakan di 

bawah bimbingan dosen 

o. Fakultas/Prodi harus memastikan bahwa semester 

merupakan satuan waktu proses pembelajaran 

efektif selama paling sedikit 16 (enam belas) 

minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian 

akhir semester. 

p. Rektor harus memastikan bahwa pemenuhan masa 

dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana 

dapat dilaksanakan dengan cara: mengikuti seluruh 

proses Pembelajaran dalam Program Studi pada 

IAIN Lhokseumawe sesuai  masa dan beban belajar; 

atau mengikuti proses pembelajaran di dalam 

Program Studi untuk memenuhi sebagian masa dan 

beban belajar dan sisanya mengikuti proses 

Pembelajaran di luar Program Studi. 

q. Rektor/Ketua wajib memfasilitasi pelaksanaan 

pemenuhan masa dan beban dalam proses 

Pembelajaran di luar Program Studi. 

r. Rektor/Ketua harus menfasilitasi  pemenuhan masa 

dan beban belajar dalam proses pembelajaran paling 

sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 

(sebelas) semester merupakan Pembelajaran di 

dalam Program Studi; 1 (satu) semester atau setara 

dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester 

merupakan Pembelajaran di luar Program Studi 

pada IAIN Lhokseumawe yang sama; dan paling 

lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat 

puluh) satuan kredit semester merupakan 

pembelajaran pada Program Studi yang sama di 

IAIN Lhokseumawe yang berbeda; Pembelajaran 

pada Program Studi yang berbeda di IAIN 

Lhokseumawe yang berbeda; dan/atau Pembelajaran 

di luar IAIN Lhokseumawe. 

s. Fakultas/Prodi harus memastikan bentuk 
pembelajaran 1 (satu) Satuan Kredit Semester pada 

proses Pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau 

tutorial, terdiri atas: kegiatan proses belajar 50 (lima 

puluh) menit per minggu per semester; kegiatan 
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penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester; dan kegiatan mandiri 60 

(enam puluh) menit per minggu per semester 

t. Fakultas/Prodi harus memastikan bentuk 

Pembelajaran 1 (satu) Satuan Kredit Semester pada 

proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk 

lain yang sejenis, terdiri atas: kegiatan proses belajar 

100 (seratus) menit per minggu per semester; dan 

kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu 

per semester. 

u. Fakultas/Prodi harus memastikan perhitungan beban 

belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain 

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam 

memenuhi capaian Pembelajaran. 

v. Fakultas/Prodi harus memastikan bentuk 

Pembelajaran 1 (satu) Satuan Kredit Semester pada 

proses pembelajaran berupa praktikum, praktik 

studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik 

kerja, Penelitian, perancangan, atau pengembangan, 

pelatihan militer, pertukaran pelajar, magang, 

wirausaha, dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat, 

170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per 

semester 

Strategi Pencapaian 

Standar 

a. Rektor/Ketua menetapkan standar proses  

pembelajaran untuk mendukung hak belajar di luar 

prodi 

b. Wakil Rektor/Wakil Ketua bersama Lembaga 

Penjaminan Mutu mensosialisasikan standar proses 

pembelajaran. 

c. Dekan/Prodi melaksanakan standar proses 

pembelajaran  

d. LPM/GPMF memeriksa pencapaian standar proses 

pembelajaran melalui kegiatan monev dan audit 

mutu internal. 

e. Dekan melakukan tindakan koreksi dan pencegahan  

terhadap temuan audit dan monev,  

f. Dekan melaksanakan peningkatan mutu pada 

standar proses pembelajaran sesuai dengan 

rekomendasi hasil evaluasi 

Indikator Kinerja 

Utama 

Pemenuhan standar mutu terkait hak belajar diuraikan 

dalam indikator kinerja utama pada standar proses 
pembelajaran sebagai berikut: 

a. Tersedianya Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

setiap mata kuliah 

b. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dalam 
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bentuk interaksi antara dosen dan mahasiswa. 

c. Tersedianya kegiatan kurikuler wajib melalui 

berbagai mata kuliah dan dan dengan beban belajar 

yang terukur  

d. Terlaksananya bentuk pembelajaran berupa: Kuliah;  

Responsi dan tutorial; Seminar; Praktikum, praktik 

studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik 

kerja; Penelitian, perancangan, atau pengembangan; 

Pertukaran pelajar; Magang; wirausaha; dan/atau 

bentuk lain pengabdian kepada masyarakat  

e. Pembelajaran berupa penelitian, perancangan atau 

pengembangan ditambahkan sebagai bentuk 

pembelajaran bagi program pendidikan.  

f. Tersedianya kegiatan pembelajaran penelitian 

mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka 

pengembangan diri  

g. Tersedianya kegiatan pembelajaran pengabdian 

mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka 

pemanfaatan IPTEK 

h. Beban belajar mahasiswa pada waktu proses 

pembelajaran efektif paling sedikit 16 (enam belas) 

minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian 

akhir semester 

i. Kegiatan semester diselenggarakan:  

1) paling sedikit 8 (delapan) minggu;  

2) beban belajar mahasiswa paling banyak 9 

(sembilan) SKS; dan  

3) sesuai beban belajar mahasiswa untuk 

memenuhi capaian pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

j. Persentase mata kuliah program studi S1 yang 

menerapkan sistem SCL  minimal 50% 

k. IAIN Lhokseumawe memfasilitasi pelaksanaan 

pemenuhan masa dan beban dalam proses 

Pembelajaran 

l. Pemenuhan masa dan beban belajar mahasiswa 

dalam proses Pembelajaran yaitu: 

1) pembelajaran di dalam Program Studi paling 

sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 

(sebelas) semester  

2) pembelajaran di luar Program Studi pada IAIN 

Lhokseumawe yang sama 1 (satu) semester atau 

setara dengan 20 (dua puluh) SKS; dan  

3) pembelajaran di program studi yang sama di 

IAIN Lhokseumawe yang berbeda atau Program 
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Studi yang berbeda di IAIN Lhokseumawe yang 

berbeda; atau  di luar IAIN Lhokseumawe 

paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 

40 (empat puluh) SKS: 

m. Program studi menyelenggarakan bentuk 

pembelajaran 1 (satu) SKS pada proses 

Pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, 

terdiri atas: 

1) kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit 

per minggu per semester;  

2) kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) 

menit per minggu per semester; dan  

3) kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester. 

n. Program studi menyelenggarakan bentuk 

Pelaksanaan pembelajaran 1 (satu) SKS pada proses 

pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang 

sejenis, terdiri atas:  

1) kegiatan proses belajar 100 (seratus) menit per 

minggu per semester; dan  

2) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per 

minggu per semester. 

o. Program studi menerapkan perhitungan beban 

belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain 

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam 

memenuhi capaian Pembelajaran 

p. Program studi menyelenggarakan bentuk 

Pembelajaran 1 (satu) SKS pada proses 

pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, 

praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja, 

Penelitian, perancangan, atau pengembangan, 

pelatihan militer, pertukaran pelajar, magang, 

wirausaha, dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat, 

170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per 

semester.  

q. Beban belajar mahasiswa program sarjana yang 

berprestasi akademik tinggi, setelah 2 (dua) 

semester pada tahun akademik yang pertama dapat 
mengambil maksimum 24 (dua puluh empat) SKS 

per semester pada semester berikut.   

Dokumen Terkait a. Kurikulum program studi  

b. Rencana Pembelajaran Semester 

c. Pedoman Akademik  

d. SOP Penyusunan Kurikulum  

e. SOP Penerapan Kurikulum 
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f. SOP Review dan Peninjauan Kurikulum 

Referensi a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang 

KKNI. 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang 

Pendidikan Tinggi 

d. Permendibud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

e. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 

Nomor 102 tahun 2019 tentang Standar Keagamaan 

Pendidikan Tinggi Agama Islam 

 

4. Standar Penilaian Pembelajaran  

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penajaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memastikan standar mutu terkait hak belajar dalam 

pemenuhan sistem penilaian pembelajaran yang mengacu kepada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Standar penilaian pembelajaran diperlukan agar 

IAIN Lhokseumawe menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) sesuai dengan apa yang diharapkan. Berkaitan 

standar pebilaian pembelajaran sebagaimana pada tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Standar Penilaian Pembelajaran Terkait Hak Belajar 

Aspek Uraian 

Visi dan Misi Visi dan Misi IAIN Lhokseumawe  

Rasional Standar  Untuk  mencapai  visi,  misi  dan  tujuan  IAIN 

Lhokseumawe,  dalam rangka memenuhi hak belajar, 

maka diperlukan  Standar  Isi  Pembelajaran  dalam  

menjamin standar mutu terkait hak belajar  

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

a. Rektor 

b. Wakil Rektor 

c. Kepala Biro 

d. LPM 

e. LPPM 

f. UPT Perpustakaan 

g. UTIPD 

h. Fakultas/ Jurusan  

i. Program Studi 

j. Kepala Bagian 

k. Mahasiswa 

Definisi Istilah Standar penilaian belajar mengajar  adalah kriteria 
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minimal tentang penilaian  proses  dan  hasil  belajar  

mahasiswa  dalam  rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan 

Pernyataan Isi Standar 

 

a. Dosen dalam melakukan penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus mempertimbangkan prinsip 

1) edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 

5) transparan yang dilakukan secara terintegrasi 

untuk setiap mata kuliah. 

b. Dosen dalam melakukan penilaian memuat unsur-

unsur sebagai berikut: 1) mempunyai kontrak 

rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian sesuai 

kontrak atau kesepakatan, 3) memberikan umpan 

balik dan memberi kesempatan untuk 

mempertanyakan hasil kepada mahasiswa, 4) 

mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa, 5) mempunyai prosedur yang 

mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian 

tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian 

hasil observasi, dan pemberian nilai akhir, 6) 

pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan 

mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah 

dalam bentuk huruf dan angka, 7) mempunyai 

bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses 

perbaikan berdasar hasil monev penilaian (BAN PT) 

c. Dosen dalam melakukan penilaian sikap mahasiswa 

harus dapat menggunakan teknik penilaian 

observasi untuk setiap mata kuliah. 

d. Dosen dalam melakukan penilaian penguasaan 

pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus pada proses dan hasil belajar mahasiswa 

harus memilih satu atau kombinasi dari berbagi 

teknik dan instrumen penilaian untuk setiap mata 

kuliah. 

e. Dosen dalam menentukan hasil akhir penilaian 

harus mengintegrasikan antara berbagai teknik dan 

instrumen penilaian yang digunakan untuk setiap 

mata kuliah. 

f. Dosen dalam melakukan penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus melalui mekanisme 

penilaian yang terdiri atas:  

1) menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, 

teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot 

penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai 

dengan rencana pembelajaran. 

2) melaksanakan proses penilaian sesuai dengan 
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tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan 

bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian.  

3) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk 

mempertanyakan hasil penilaian kepada 

mahasiswa, dan 

4) mendokumentasikan penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa secara akuntabel dan 

transparan untuk setiap mata kuliah. 

g. Dosen dalam melakukan penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus melalui prosedur penilaian 

mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian 

tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian 

hasil observasi, dan pemberian nilai akhir untuk 

setiap mata kuliah. 

h. Dosen dalam melakukan penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus melalui prosedur penilaian 

pada tahap perencanaan yang dilakukan melalui 

penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang untuk 

setiap mata kuliah. 

i. Dosen dalam melaksanakan penilaian proses dan 

hasil belajar mahasiswa harus dilakukan sesuai 

dengan rencana pembelajaran pada setiap 

pertemuan.  

j. Pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar 

mahasiswa harus dilakukan oleh:  

1) dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

2) dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan mahasiswa, dan/atau  

3) dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan pemangku 

kepentingan yang relevan untuk setiap mata 

kuliah. 

4) Dosen dalam melaksanakan penilaian proses 

dan hasil belajar mahasiswa harus melakukan 

pelaporan penilaian berupa kualifikasi 

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu 

mata kuliah.  

5) Dosen dalam melaksanakan penilaian proses 

dan hasil belajar mahasiswa harus  

mengumumkan hasil penilaian kepada 

mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran 
sesuai dengan rencana pembelajaran untuk 

setiap mata kuliah.  

6) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di 

tiap semester dinyatakan dengan indeks prestasi 
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semester (IPS) 

Strategi Pencapaian 

Standar 

a. Rektor menetapkan standar penilaian untuk 

mendukung hak belajar di luar prodi 

b. Wakil Rektor bersama Lembaga Penjaminan Mutu 

mensosialisasikan standar penilaian pembelajaran. 

c. Dekan/Prodi melaksanakan standar proses 

pembelajaran  

d. LPM/GPMF memeriksa pencapaian standar proses 

pembelajaran melalui kegiatan monev dan audit 

mutu internal. 

e. Dekan melakukan tindakan koreksi dan pencegahan  

terhadap temuan audit dan monev. 

f. Dekan melaksanakan peningkatan mutu pada 

standar proses penilaian sesuai dengan rekomendasi 

hasil evaluasi  

Indikator Kinerja 

Utama 

a. Tersedianya standar proses penilaian pembelajaran 

yang mencakup: prinsip penilaian, teknik dan 

instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur 

penilaian, pelaksanaan penilaian, pelaporan 

penilaian, dan kelulusan mahasiswa 

b. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, 

otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang 

dilakukan secara terintegrasi. 

c. Diterapkannya teknik penilaian yang terdiri atas 

observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket.  

d. Instrumen penilaian yang digunakan terdiri atas 

penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya 

desain.  

e. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian 

observasi.  

f. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan 

umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan 

memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan 

instrumen penilaian.  

g. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara 

berbagai teknik dan instrumen penilaian yang 

digunakan. 

h. Diterapkannya mekanisme penilaian yang terdiri 

dari langkah-langkah; 
1) menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, 

teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot 

penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai 

dengan rencana pembelajaran  
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2) melaksanakan proses penilaian sesuai dengan 

tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan 

bobot penilaian 

3) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk 

mempertanyakan hasil penilaian kepada 

mahasiswa  

4) mendokumentasikan penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa secara akuntabel dan 

transparan  

i. Penilaian dilakukan dengan mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, 

observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan 

pemberian nilai akhir.  

j. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang ditentukan oleh masing-

masing dosen yang meliputi: 

1) Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu 

matakuliah;  

2) Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau  

3) Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan pemangku 

kepentingan yang relevan.  

k. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan 

mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah 

yang dinyatakan dalam kisaran:  

1) huruf A setara dengan angka 4 (empat) 

berkategori sangat baik;  

2) huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori 

baik;  

3) huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori 

cukup;  

4) huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori 

kurang; atau  

5) huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori 

sangat kurang. 

l. Program studi harus mengumumkan Hasil penilaian 

belajar mahasiswa kepada setiap mahasiswa setelah 

satu tahap pembelajaran sesuai dengan rencana 

Pembelajaran 

m. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap 
semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi 

Semester (IPS).  

Dokumen Terkait a. Standar Mutu Fakultas 

b. Kurikulum prodi 
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c. SOP penilaian dan pengumuman nilai Mahasiswa  

d. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) setiap mata 

kuliah 

e. Rubrik penilaian 

Referensi a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang 

KKNI. 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang 

Pendidikan Tinggi 

d. Permendibud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

e. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 

Nomor 102 tahun 2019 tentang Standar Keagamaan 

Pendidikan Tinggi Agama Islam 

 

5. Standar Dosen dan Tenaga kependidikan terkait Hak Belajar 

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penajaminan mutu internal  

IAIN Lhokseumawe dalam memastikan standar mutu terkait hak belajar dalam 

rangka pemenuhan mengenai standar dosen dan tenaga kependidikan yang 

mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Standar Dosen dan 

Tenaga kependidikan terkait hak belajar diperlukan agar IAIN Lhokseumawe  

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan) sesuai dengan apa yang diharapkan. Berkaitan Dosen dan Tenaga 

kependidikan terkait hak belajar sebagaimana pada tabel 3.5. 

 

Tabel 3. 5 Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan Terkait Hak Belajar 

Aspek Uraian 

Visi dan Misi Visi dan Misi IAIN Lhokseumawe 

Rasional Standar  Untuk mencapai visi, misi dan tujuan IAIN 

Lhokseumawe maka diperlukan Dosen dan Tenaga 

kependidikan terkait hak belajar yang memiliki 

kompetensi dan dedikasi untuk menyelenggarakan Tri 

Dharma IAIN Lhokseumawe. 

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

a. Rektor 

b. Wakil Rektor 

c. Kepala Biro 

d. LPM 

e. LPPM 

f. UPT Perpustakaan 

g. UTIPD 
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h. Fakultas/ Jurusan  

i. Program Studi 

j. Kepala Bagian 

k. Dosen 

Definisi Istilah a. Standar dosen dan Tenaga Kependidikan merupakan 

kriteria minimal tentang kualifikasi dan kompetensi 

Dosen dan Tenaga Kependidikan untuk 

menyelenggarakan pendidikan dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

b. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan 

dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

c. Tenaga  Kependidikan  adalah  anggota  masyarakat  

yang mengabdikan   diri   dan   diangkat   untuk   

menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi 

antara lain, pustakawan, tenaga administrasi, 

laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi 

Pernyataan Isi Standar a. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani.  

b. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik 

Megister, dibuktikan dengan ijazah 

c. Dosen harus memiliki sertifikat pendidik  

d. Fakultas/Prodi harus memastikan bahwa jumlah 

Dosen yang ditugaskan untuk menjalankan proses 

pembelajaran pada setiap Program Studi paling 

sedikit 5 (lima) orang. 

e. Dosen tetap  wajib memiliki keahlian di bidang ilmu 

yang sesuai dengan disiplin ilmu pada Program 

Studi 

f. Tenaga Kependidikan memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah lulusan program diploma 3 

(tiga) yang dinyatakan dengan ijazah. 

g. Tenaga administrasi harus  memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah SMA atau sederajat.  

h. Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian 

khusus wajib memiliki sertifikat kompetensi sesuai 

dengan bidang tugas dan keahliannya  

 Strategi Pencapaian 

Standar 

a. Rektor/Ketua menetapkan standar dosen dan tenaga 

kependidikan untuk mendukung hak belajar di luar 

prodi 
b. Wakil Rektor/Wakil Ketua bersama Lembaga 

Penjaminan Mutu mensosialisasikan standar dosen 

dan tenaga kependidikan 

c. Dekan/Prodi melaksanakan standar dosen dan 
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tenaga kependidikan.  

d. LPM/PSMF memeriksa pencapaian standar dosen 

dan tenaga kependidikan melalui kegiatan monev 

dan audit mutu internal. 

e. Dekan melakukan tindakan koreksi dan pencegahan  

terhadap temuan monev dan audit mutu.  

f. Dekan melaksanakan peningkatan mutu dosen dan 

tenaga kependidikan sesuai dengan rekomendasi 

hasil evaluasi. 

 Indikator Kinerja 

Utama 

a. 100% dosen memiliki kualifikasi akademik 

Megister, dibuktikan dengan ijazah 

b. 100% dosen  memiliki sertifikat pendidik.  

c. jumlah Dosen yang ditugaskan untuk menjalankan 

proses pembelajaran pada setiap Program Studi 

paling sedikit 5 (lima) orang. 

d. 100% dosen tetap  prodi (DTPS) memiliki keahlian 

di bidang ilmu yang sesuai dengan disiplin ilmu 

pada Program Studi 

e. Minimal 80% dosen yang ditugaskan mengajar 

adalah dosen tetap 

f. 100% dosen menguasai teknologi pembelajaran 

daring 

g. Minimal 50% dosen menguasai salah satu bahasa 

internasional 

h. Minimal 80% dosen memiliki hasil penelitian dan 

atau Pengabdian Kepada Masyarakat 

i. Dosen yang ditugaskan menjadi pembimbing 

mahasiswa dalam proses belajar di luar prodi 

memiliki kemampuan supervisi 

j. Dosen yang ditugaskan menjadi pembimbing 

mahasiswa dalam proses belajar di luar prodi 

memiliki kemampuan penilaian dan evaluasi 

program 

k. Dosen yang ditugaskan menjadi pembimbing 

mahasiswa dalam proses belajar di luar prodi 

memiliki kompetensi pada bidang bimbingan. 

l. 100% tenaga kependidikan memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah lulusan program diploma 3 

(tiga)  

m. 100% tenaga administrasi memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah SMA atau sederajat. 

n. 100% laboran/teknisi/pustawakan memiliki 
sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas 

dan keahliannya 

Dokumen Terkait a. Pedoman Pengelolaan SDM 

b. SOP dosen dan tenaga kependidikan 
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c. Kode Etik Dosen dan Tenaga Kependidikan 

d. Pedoman Beban Kinerja Dosen 

 Referensi a. Permendikbud N0 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 2009 tentang Dosen; 

d. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional Dosen 

dan angka kreditnya 

e. Permendikbud No. 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan 

Fungsional Dosen 

f. Permenristekdikti Nomor 51 Tahun 2017 tentang 

Sertifikasi Pendidik Untuk Dosen 

 

6. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran  

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penajaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memenuhi hak belajar dengan memastikan pemenuhan 

setiap standar mutu mengenai sarana dan prasarana pembelajaran yang 

digunakan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Standar sarana dan prasarana pembelajaran untuk memberikan fasilitas dalam 

proses pembelajaran sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) dan didukung dengan 

adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang terstandar seperti terlihat pada 

tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Aspek Uraian 

 Visi dan Misi Visi dan misi IAIN Lhokseumawe  

Rasional Standar  Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan IAIN 

Lhokseumawe untuk memenuhi hak belajar  maka 

diperlukan standar sarana dan prasarana pembelajaran 

agar proses penyelenggaraan akademik yang dikelola 

berjalan secara efektif dan efisien serta memiliki akses 

yang memadai. 

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

a. Rektor 

b. Wakil Rektor   

c. Kepala Biro  

d. Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan 

e. Kepala Bagian Administrasi & Umum 

f. UPT Perpustakaan 
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g. Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan Data 

(UTIPD) 

h. Fakultas/ Jurusan 

 Definisi Istilah 1. Standar  sarana  dan  prasarana  pembelajaran  

merupakan kriteria minimal tentang sarana dan 

prasarana sesuai dengan kebutuhan  isi  dan  proses  

pembelajaran  dalam  rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. 

2. Sarana adalah segala macam alat yang digunakan 

secara langsung dalam proses pendidikan. 

3. Prasarana adalah segala macam alat yang tidak 

secara langsung digunakan dalam proses pendidikan

  

5.  Pernyataan Isi 

Standar 

a. Rektor harus memastikan ketersediaan sarana 

pembelajaran  

b. Rektor harus memastikan bahwa jumlah, jenis, dan 

spesifikasi sarana ditetapkan berdasarkan rasio 

penggunaan sarana sesuai dengan karakteristik 

metode dan bentuk Pembelajaran 

c. Rektor harus memastikan ketersediaan prasarana

 pembelajaran  

d. Rektor harus memastikan ketersediaan Fasilitas 

umum yang  meliputi: jalan; air; listrik; jaringan 

komunikasi suara; dan data. 

e. Rektor harus memastikan bangunan memenuhi 

persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, 

dan keamanan, serta dilengkapi dengan instalasi  

listrik yang berdaya memadai dan instalasi, baik 

limbah domestik maupun limbah khusus, apabila 

diperlukan. 

f. Rektor harus menyediakan sarana dan prasarana 

yang dapat diakses oleh mahasiswa yang 

berkebutuhan khusus 

Strategi Pencapaian 

Standar 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

a. Melakukan perencanaan anggaran diawal tahun 

anggaran dan evaluasi atau penyesuaian dengan 

mengakomodir kebutuhan sarana dan prasarana. 

b. Menumbuhkan komitmen pimpinan dalam 

penganggaran dan penyediaan sarana prasarana 

pendukung. 

c. Mendorong perubahan budaya dan sikap mental 

dalam pemanfaatan sarana prasarana yang 

disediakan agar efektif dan efesien. 
d. Mengalokasikan sumberdaya manusia yang 

kompeten untuk mengelola sarana prasaaran secara 

tanggap pada kondisi lapangan. 

e. Mendesain bangunan perkuliahan, perkantoran dan 
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sarana prasarana yang berbasis ecogreen dan 

terstruktur rapi dengan melibatkan arsitek yang 

profesional disesuaikan dengan keunggulan masing-

masing program studi. 

f. Mendesain perpustakaan berbasis digital library, 

dilengkapi dengan ruangan khusus untuk 

mengerjakan segala bentuk tugas akademik meliputi 

artikel, skripsi, tesis, disertasi dengan kondisi 

(atmosphere) yang tenang dan kondusif.  

g. Menyediakan lokal untuk melaksanakan forum 

diskusi di lingkungan perpustakaan yang open acess 

h. Menyediakan student centre yang kondusif di setiap 

fakultas (waktu, suasana dan iklim belajar yang 

dinamis mengikuti perkembangan akademik dunia 

pendidikan nasional dan internasional) 

Indikator Kinerja 

Utama 

a. Tersedianya sarana pembelajaran yang terdiri dari 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 

buku (buku elektronik, dan repositori), sarana 

teknologi informasi dan komunikasi, instrumentasi 

eksperimen, sarana olahraga,  sarana berkesenian, 

sarana fasilitas umum, bahan habis pakai, dan sarana 

pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan. 

b. Tersedianya prasarana pembelajaran paling sedikit 

terdiri dari lahan, ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium/studio/bengkel kerja/unit produksi, 

tempat berolahraga, ruang untuk berkesenian, ruang 

unit kegiatan mahasiswa, ruang pimpinan IAIN 

Lhokseumawe, ruang Dosen, ruang tata usaha, dan 

fasilitas umum (jalan, air, listrik, jaringan 

komunikasi suara, dan data). 

c. Tersedianya fasilitas hostpot yang memadai 

d. Tersedianya aplikasi pembelajaran daring 

e. Tersedianya lahan dalam lingkungan yang secara 

ekologis nyaman dan sehat untuk menunjang proses 

pembelajaran  

f. Tersedianya Bangunan/perkantoran memenuhi 

persyaratan teknis dan keamanan, serta jumlahnya 

mencukupi. 

g. Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan, 

kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta 

dilengkapi dengan instalasi listrik yang berdaya 

memadai dan instalasi, baik limbah domestik 

maupun limbah khusus, apabila diperlukan  

h. Tersedianya sarana dan prasarana yang dapat diakses 

oleh mahasiswa yang berkebutuhan khusus berupa: 

1) pelabelan dengan tulisan Braille dan informasi 
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dalam bentuk suara;  

2) lerengan (ramp) untuk pengguna kursi roda;  

3) jalur pemandu (guiding block) di jalan atau 

koridor di lingkungan kampus;  

4) peta/denah kampus atau gedung dalam bentuk 

peta/denah timbul;dan  

5) toilet atau kamar mandi untuk pengguna kursi 

roda.   

i. Kelengkapan laboratorium sesuai dengan standar 

nasional. 

j. Sistem informasi dan telekomunikasi dalam PBM 

dengan didukung komputer dan perangkat lunak 

yang lengkap dan canggih. 

Dokumen Terkait a. Standar Mutu Sarana dan Prasarana Umum 

b. SOP pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) 

c. Databased sarana dan prasarana 

Referensi a. Peraturan Pemerintah N0 88 tahun 2019 tentang 

Kesehatan Kerja. 

b. Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 

 

7. Standar pengelolaan pembelajaran  

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penajaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memenuhi hak belajar dengan memastikan pemenuhan 

setiap standar mutu mengenai pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Standar 

pengelolaan pembelajaran untuk mendukung tata pelaksanaan pembelajaran 

sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) dan didukung dengan adanya sarana dan 

prasarana pembelajaran yang terstandar seperti terlihat pada tabel 3.7. 

 

Tabel 3. 7 Standar Pengelolaan Pembelajaran Terkait Hak Belajar 

Aspek Uraian 

Visi dan Misi Visi dan Misi IAIN Lhokseumawe  

Rasional Standar  Untuk mencapai visi, misi dan tujuan IAIN 

Lhokseumawe maka diperlukan standar pengelolaan 

pembelajaran yang profesional dan terukur dalam 

rangka pelaksanaan perkulihan pada kampus merdeka 

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

Pihak yang terlibat dalam pemenuhan standar 

pengelolaan pembelajaran terdiri dari beberapa unsur, 

diantaranya yaitu 

a. Rektor 
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b. Wakil Rektor 

c. Kepala Biro 

d. Kepala Bagian 

e. LPM 

f. Fakultas/ Jurusan  

g. Program Studi 

Definisi Istilah a. Standar pengelolaan pembelajaran merupakan 

kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 

pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat 

program studi. 

b. Pengelolaan pembelajaran adalah suatu proses 

penataan atau pengaturan kegiatan dalam proses 

pembelajaran 

Pernyataan Isi Standar a. Pengelolaan pembelajaran IAIN Lhokseumawe  

harus mengacu pada standar kompetensi lulusan, 

standar isi Pembelajaran, standar proses 

Pembelajaran, standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan, serta standar sarana dan prasarana 

Pembelajaran.  

b. IAIN Lhokseumawe harus menyelenggarakan 

program Pembelajaran sesuai standar isi, standar 

proses, standar penilaian yang telah ditetapkan 

dalam rangka mencapai capaian pembelajaran 

lulusan 

c. Program Studi melaporkan hasil program 

Pembelajaran secara periodik sebagai sumber data 

dan informasi dalam pengambilan keputusan 

perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran  

d. IAIN Lhokseumawe harus melakukan kegiatan 

sistemik yang menciptakan suasana akademik dan 

budaya mutu yang baik.  

e. IAIN Lhokseumawe dalam melaksanakan standar 

pengelolaan wajib menyusun kebijakan, rencana 

strategis, dan operasional terkait dengan 

Pembelajaran yang dapat diakses oleh sivitas 

akademika dan pemangku kepentingan, serta dapat 

dijadikan pedoman bagi Program Studi dalam 

melaksanakan program Pembelajaran. 

f. IAIN Lhokseumawe harus membuat kesepakatan 

dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) 

dengan mitra antara lain proses pembelajaran, 

pengakuan kredit semester dan penilaian. 

g. IAIN Lhokseumawe harus menyusun program 

magang bersama mitra, baik isi/content dari 

program magang, kompetensi yang akan diperoleh 
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mahasiswa, serta hak dan kewajiban ke dua belah 

pihak selama proses magang. 

h. Pimpinan harus menugaskan dosen pembimbing 

yang akan membimbing mahasiswa selama 

magang 

 Strategi Pencapaian 

Standar 
a. Penyusunan kurikulum mutakhir dan rencana 

pembelajaran yang diterapkan pada program studi. 

b. Melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan 

suasana akademik dan budaya mutu yang baik. 

c. Melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi 

secara periodik dalam rangka menjaga dan 

meningkatkan mutu proses pembelajaran 

d. Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan 

program studi dalam melaksanakan program 

pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran 

yang sesuai dengan visi dan misi IAIN 

Lhokseumawe. 

Indikator Kinerja 

Utama 

a. Tersedia dokumen  Kurikulum KKNI dan rencana 

Pembelajaran dalam setiap mata kuliah 

b. Terlaksananya kegiatan pemantauan dan evaluasi 

pembelajaran secara periodik  

c. Terlaksananya kegiatan untuk mendukung 

tumbuhnya kebebasan akademik dan otonomi 

keilmuan. 

d. Adanya program peningkatan mutu pengelolaan 

Pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran 

yang sesuai dengan visi dan misi IAIN 

Lhokseumawe.  

e. Tersedianya dokumen kebijakan mutu 

pembelajaran 

f. Tersedianya dokumen rencana strategis dan 

rencana operasional yang memuat aspek 

pembelajaran. 

g. Tersedianya dokumen kebijakan dan rencana 

strategis dan rencana operasional yang dapat 

diakses oleh civitas akademika dan pemangku 

kepentungan. 

h. Tersedianya pedoman akademik yang menjadi 

panduan dalam proses pembelajaran. 

i. Tersedianya laporan pembelajaran ke PD DIKTI 

melalui TIPD.  

j. Tersedianya kesepakatan dalam bentuk dokumen 

kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra antara lain 

proses pembelajaran, pengakuan kredit semester 

dan penilaian. 

k. Tersedianya program magang bersama mitra, baik 
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isi/content dari program magang, kompetensi yang 

akan diperoleh mahasiswa, serta hak dan 

kewajiban ke dua belah pihak selama proses 

magang. 

l. Adanya penugasan dosen pembimbing yang akan 

membimbing mahasiswa selama magang 

Dokumen Terkait a. Statuta IAIN Lhokseumawe 

b. Ortaker IAIN Lhokseumawe 

c. Rencana strategis  

d. Rencana operasional 

e. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

f. Kurikulum Program Studi 

g. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

h. Laporan kinerja program studi dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. 

Referensi a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang 

Pendidikan Tinggi 

c. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang 

KKNI. 

d. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 

Nomor 102 tahun 2019 tentang Standar 

Keagamaan Pendidikan Tinggi Agama Islam 

e. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal, Dirjen 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat 

Penjaminan Mutu, Kemenristek Dikti, 2018 

f. Permendibud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

 

8. Standar Pembiayaan Pembelajaran  

Standar ini merupakan bagian dalam sistem penajaminan mutu IAIN 

Lhokseumawe dalam memenuhi hak belajar dengan memastikan pemenuhan 

setiap standar mutu mengenai pembiayaan pembelajaran yang dilaksanakan, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Standar 

pembiayaan pembelajaran untuk mendukung tata pelaksanaan pembelajaran 

sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) dan didukung dengan adanya sarana dan 

prasarana pembelajaran yang terstandar yang dapat kita lihat pada tabel 3.8. 
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Tabel 3. 8 Standar Pembiayaan Pembelajaran Terkait Hak Belajar 

Visi dan Misi Visi dan Misi IAIN LHOKSEUMAWE 

Rasional Standar  Untuk  mencapai  visi,  misi  dan  tujuan  IAIN 

Lhokseumawe maka diperlukan standar pembiayaan 

pembelajaran yang disusun dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan. 

Pihak yang Terlibat 

dalam Pemenuhan 

Standar 

Pihak yang terlibat dalam pemenuhan standar 

pembiayaan pembelajaran terdiri dari beberapa unsur, 

diantaranya yaitu: 

a. Rektor 

b. Wakil Rektor 

c. Kepala Biro 

d. Kepala Bagian 

e. Fakultas/ Jurusan  

f. Program Studi 

Definisi Istilah a. Standar pembiayaan pembelajaran merupakan kriteria 

minimal tentang komponen dan besaran biaya 

investasi dan biaya operasional yang disusun dalam 

rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan 

b. Pembiayaan  pembelajaran adalah biaya investasi dan 

biaya operasional yang disusun dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan  

Pernyataan Isi Standar a. IAIN Lhokseumawe harus memastikan tersedianya 

biaya investasi untuk pengadaan sarana dan 

prasarana, pengembangan Dosen, dan Tenaga 

Kependidikan pada Pendidikan Tinggi 

b. IAIN Lhokseumawe harus memastikan tersedianya  

biaya operasional yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup 

biaya Dosen, biaya Tenaga Kependidikan. 

c. Rektor harus menetapkan Biaya operasional 

Pendidikan Tinggi per mahasiswa per tahun. 

d. IAIN Lhokseumawe wajib melakukan analisis biaya 

operasional Pendidikan Tinggi sebagai bagian dari 

penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan 

IAIN Lhokseumawe yang bersangkutan 

e. IAIN Lhokseumawe wajib melakukan evaluasi 

tingkat ketercapaian standar satuan biaya Pendidikan 

Tinggi pada setiap akhir tahun anggaran. 

f. IAIN Lhokseumawe wajib mengupayakan pendanaan 

Pendidikan Tinggi dari berbagai sumber di luar biaya 

pendidikan yang diperoleh dari mahasiswa. 

g. IAIN Lhokseumawe harus memastikan komponen 

pembiayaan lain di luar biaya pendidikan, antara lain: 

hibah; jasa layanan profesi dan/atau keahlian; dana 
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lestari dari alumni dan filantropis; dan/atau kerja 

sama kelembagaan pemerintah dan swasta. 

h. IAIN Lhokseumawe wajib menyusun kebijakan, 

mekanisme, dan prosedur dalam menggalang sumber 

dana lain secara akuntabel dan transparan dalam 

rangka peningkatan kualitas pembelajaran  

Strategi Pencapaian 

Standar 

a. Menyusun  kebijakan,  mekanisme,  dan  prosedur  

dalam menggalang  sumber  dana  lain  secara  

akuntabel  dan transpara sesuai peraturan perundang-

undangan 

b. Menyusun anggaran investasi pembelajaran dan biaya 

operasional untuk pengadaan sarana dan prasarana, 

pengembangan  dosen,  tenaga  kependidikan  biaya  

bahan operasional  pembelajaran,  dan  biaya  

operasional  tidak langsung.  

c. melakukan analisis biaya operasional Pendidikan 

Tinggi sebagai bagian dari penyusunan rencana kerja 

dan anggaran tahunan IAIN Lhokseumawe yang 

bersangkutan. 

d. melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar 

satuan biaya Pendidikan Tinggi pada setiap akhir 

tahun anggaran  

Indikator Kinerja 

Utama 

a. Persentase biaya operasional (minimal 20 

juta/mhs/tahun) 

b. Sumber pembiayaan yang berasal dari mahasiswa 

tidak lebih dari 40% dari total sumber biaya 

c. Tersedianya biaya investasi untuk pengadaan sarana 

dan prasarana, pengembangan Dosen, dan Tenaga 

Kependidikan  

d. Tersedianya biaya operasional yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup 

biaya Dosen, biaya Tenaga Kependidikan 

e. Tersedianya dana pendidikan dari berbagai sumber di 

luar biaya pendidikan yang diperoleh dari mahasiswa 

f. Penggunaan dana untuk operasional (pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat termasuk 

gaji dan upah-honor tunjangan rata-rata sesuai dengan 

ketentuan di masing-masing Lembaga 

g. Penggunaan dana untuk penelitian rata-rata di atur 

sesuai dengan ketentuan dimasing-masing Lembaga. 

h. Penggunaan dana untuk pengabdian kepada 

masyarakat di atur sesuai dengan ketentuan di masing-

masing IAIN Lhokseumawe. 

i. Tercapainya standar satuan biaya pendidikan setiap 

akhir tahun anggaran. 

Dokumen Terkait a. Pedoman pembiayaan IAIN Lhokseumawe. 
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b. SOP Pembiayaan 

c. Standar biaya umum 

Referensi a. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 

Nomor 102 tahun 2019 tentang Standar Keagamaan 

Pendidikan Tinggi Agama Islam 

b. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal, Dirjen 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat 

Penjaminan Mutu, Kemenristek Dikti, 2018 

c. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi No 5 Tahun 2019 tentang Instrumen Akreditasi 

Program Studi 

d. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi No 3 Tahun 2019 tentang Instrumen Akreditasi 

Perguruan Tinggi. 

e. Permendibud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

 

 

12. PENGELOLAAN & MEKANISME PELAKSANAAN KURIKULUM 

Penyusunan, evaluasi dan pemutakhiran kurikulum IAIN Lhoksemauwe 

mengikuti siklus seperti gambar 12.1. Pemutakhiran kurikulum dilakukan secara 

periodik pada 2014, 2018 dan terakhir 2022.  

 

Gambar 12. 1. Tahapan Pengembangan Kurikulum IAIN Lhokseumawe 

1. Penyusunan 
Pedoman 

Pengembangan 
Kurikulum

2. FGD Analisis 
Kebutuhan 
Kurikulum

3. FGD Evaluasi 
Core values

4. Workshop 
Mata Kuliah 

Penciri Nasional 
dan Universitas

3. Workshop 
Penyusunan 
Kurikulum

4. Uji Publik Draf 
Kurikulum

5. Pengesahan 
Dokumen 
Kurikulum
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Tahapan pengembangan kurikulum IAIN Lhokseumawe mengikuti serangkaian 

kegiatan di level universitas dan fakultas sebagai berikut. 

1. Penyusunan Pedoman pengembangan Kurikulum  

Penyusunan Pedoman pengembangan Kurikulum dilaksanakan oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu IAIN Lhoksemauwe. Fakultas dan Prodi terlibat dalam proses 

penyusunan pedoman dengan memberi masukan pedoman. Pedoman kurikulum 

berisikan panduan secara teknis penyusunan kurikulum setiap prodi IAIN 

Lhoksemauwe. Kurikulum baru memenuhi kebutuhan dan berkesesuaian dengan 

Kerangka Kuallifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

2020, Integrasi-interkoneksi keilmuan IAIN Lhoksemauwe dan kebijakan hak belajar 

kampus merdeka. Selain itu, kurikulum yang dihasilkan mampu menyesuaikan dengan 

persyaratan akreditasi dan (OBE).  

Penyusunan dokumen kurikulum di tingkat Prodi mengikuti pedoman yang sudah 

ditetapkan di level universitas dan melakukan penyesuaian kurikulum sesuai tahapan 

yang lebih rinci seperti tampilan di gambar 12.1.  

2. FGD Analisis Kebutuhan Kurikulum 

Analisis keterkaitan menjelaskan tentang kebutuhan lulusan dari perspektif 

pemangku kepentingan dan masyarakat. Pada tahap ini, Institusi/Fakultas/Prodi  

mengundang para pemangku kepentingan internal (dosen, mahasiswa dan tendik) dan 

eksternal (alumni, pengguna lulusan dan para mitra Kerjasama). Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memperoleh masukan terhadap pengembangan isi kurikulum. 

3. FGD Evaluasi Core values 

IAIN Lhoksemauwe memiliki Core Values yang menjadi landasan 

pengembangan visi, misi dan tujuan penyelenggaraan program studi dan IAIN 

Lhoksemauwe. Core values IAIN Lhoksemauwe menawarkan model pendidikan dan 

kajian yang terintegrasi antara pendidikan agama dan umum. 

4. Workshop Mata Kuliah Penciri Nasional dan Universitas 

Core Values IAIN Lhokseumawe diterapkan melalui model integrasi dan 

interkoneksi dengan berbagai model penerapan. Menurut pedoman pengembangan 

kurikulum, bentuk pertama implementasi core values adalah terkait filosofi Tridharma 

IAIN Lhoksemauwe yang menekankan enam nilai-nilai dasar. Bentuk kedua 

implementasi core values adalah Integrasi core values dalam struktur mata kuliah. 

Semua mata kuliah harus memuat prinsip-prinsip enam nilai dasar tersebut. Bentuk 



105 

 

   KPT 4.0 - 105 
 

 

ketiga implementasi core values adalah integrasi core values dalam kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Bentuk keempat implementasi core values adalah 

integrasi dalam strategi pembelajaran.  Pembaruan kurikulum untuk menentukan mata 

kuliah penciri nasional dan universitas melalui serangkaian workshop selama bulan 

Maret – April 2022. 

Keputusan Rektor IAIN Lhokseumawe:   Tahun 2022 Tentang Penetapan Mata 

Kuliah Penciri Nasional dan Universitas menetapkan bahwa mata kuliah penciri 

nasional dan universitas seperti berikut. 

 

SEM

EST

ER 

 

 

KODE  

 
SKS MATA KULIAH 

KELOMPOK MATA KULIAH 

PROGRAM SARJANA 

MATA 

KULIAH 

PENCIRI 

NASIONAL 

MATA KULIAH 

PENCIRI 

UNIVERSITAS 

VIII      

VII INS 713 

 
4 KPM 

   

√ 

VI      

V      

IV      

III INS 310 

 

INS 311 

INS 312 

2 

 

2 

2 

  

4. Sejarah Peradaban 

Islam 

5. Filsafat Ilmu 

6. Metodelogi Studi 

Islam 

 √ 

 

√ 

√  

II INS 206 

INS 207 

INS 208 

INS 209 

3 

2 

2 

3 

5. Fikih dan Usul 

Fikih 

6. Bahasa Indonesia 

7. Akidah Akhlak 

8. Teknologi 

Informasi dan 

Multimedia 

  

√ 

  

 √ 

 

√ 

√ 

I INS 101 

 

INS 102 

 

INS 103 

INS 104 

INS 105 

 

2 

 

 2 

 

2 

2 

2 

   

6. Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

7. Ilmu Alquran dan 

Hadis  

8. Bahasa Inggris 

9. Bahasa Arab 

10. Matematika Dasar 

 √ 

 

 

 

√ 

√ 

 

  

 

 

√ 

 

 

 

√  

Total  30 

SKS 

13 Mata Kuliah 
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5. Workshop Penyusunan Kurikulum 

Workshop penyusunan kurikulum mata kuliah penciri institusi dilakukan pada 

14 April 2022. Setelah ditetapkan mata kuliah penciri nasional dan universitas, maka 

mata kuliah penciri institusi melanjutkan proses penyusunan kurikulum melalui 

tahapan-tahapan seperti gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 12.1 Tahapan Pengembangan dan Penyusunan Kurikulum 

Sumber: KPT 2020 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 

Terkait kurikulum, Institusi/Fakultas.Prodi melaksanakan kurikulum 

dengan mempertimbangkan 8 standar mutu pendidikan IAIN Lhoksemauwe 

IAIN Lhoksemauwe, yaitu: 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan utama pengembangan 

standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian 

pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 



107 

 

   KPT 4.0 - 107 
 

 

prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran, dan standar 

pembiayaan pembelajaran. 

2. Standar Isi Pembelajaran 

Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran. Kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran mengacu pada capaian pembelajaran lulusan. Kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran pada program profesi, spesialis, magister, 

magister terapan, doktor, dan doktor terapan, wajib memanfaatkan hasil 

penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

3. Standar Proses Pembelajaran 

Standar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

pelaksanaan pembelajaran pada Program Studi untuk memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan. Standar proses mencakup: karakteristik proses 

pembelajaran, perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, beban belajar mahasiswa. Karakteristik proses pembelajaran 

bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Perencanaan proses pembelajaran 

disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran 

semester (RPS) atau istilah lain. Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung 

dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar tertentu. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran 

Satuan Kredit Semester dengan waktu proses pembelajaran efektif paling sedikit 

16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir 

semester setiap semester. Perbedaan antara Permendikbud nomor 3 tahun 2020 

dan Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 mengenai standar proses 

pembelajaran adalah penambahan pada Pasal 15 Permendikbud nomor 3 tahun 

2020 tentang bentuk pembelajaran yang dilakukan di dalam Program Studi dan 

di luar Program Studi dan Pasal 18 tentang pemenuhan masa dan beban belajar 

bagi mahasiswa program sarjana atau program sarjana terapan. 

4. Standar Penilaian Pendidikan Pembelajaran 

Standar penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mencakup: prinsip 

penilaian, teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian, 

pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian, dan kelulusan mahasiswa. 
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5. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan merupakan kriteria minimal 

tentang kualifikasi dan kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan untuk 

menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran 

lulusan. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Tenaga 

kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling rendah lulusan program 

diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi tugas 

pokok dan fungsinya. 

6. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Standar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal 

tentang sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses 

pembelajaran dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Jumlah, 

jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana ditetapkan berdasarkan rasio 

penggunaannya sesuai dengan karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, 

serta harus menjamin terselenggaranya proses pembelajaran dan pelayanan 

administrasi akademik. 

7. Standar Pengelolaan 

Standar pengelolaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 

pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat Program Studi. Pelaksana standar 

pengelolaan dilakukan oleh Unit Pengelola Program Studi dan Perguruan 

Tinggi. Unit pengelola Program Studi memiliki kewajiban: melakukan 

penyusunan Kurikulum dan rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah, 

menyelenggarakan program pembelajaran, melakukan kegiatan sistemik yang 

menciptakan suasana akademik dan budaya mutu yang baik, melakukan kegiatan 

pemantauan dan evaluasi secara periodik, dan melaporkan hasil program 

pembelajaran secara periodik sebagai sumber data dan informasi dalam 

pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran. 

Sedangkan IAIN Lhokseumawe memiliki kewajiban: menyusun kebijakan, 

rencana strategis, dan operasional terkait dengan pembelajaran, 

menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan jenis dan program pendidikan 
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yang selaras dengan capaian pembelajaran lulusan, menjaga dan meningkatkan 

mutu pengelolaan Program Studi dalam melaksanakan program pembelajaran 

secara berkelanjutan dengan sasaran yang sesuai dengan visi dan misi IAIN 

Lhokseumawe, melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan Program 

Studi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, merumuskan panduan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengawasan, penjaminan mutu, dan 

pengembangan kegiatan pembelajaran dan Dosen, serta menyampaikan laporan 

kinerja Program Studi dalam menyelenggarakan program pembelajaran paling 

sedikit melalui pangkalan data Pendidikan Tinggi. 

8. Standar Pembiayaan Pembelajaran 

Standar pembiayaan Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang 

komponen dan besaran biaya investasi dan biaya operasional yang disusun 

dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Biaya investasi 

Pendidikan Tinggi merupakan bagian dari biaya Pendidikan Tinggi untuk 

pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan Dosen, dan Tenaga 

Kependidikan pada Pendidikan Tinggi. Biaya operasional Pendidikan Tinggi 

merupakan bagian dari biaya Pendidikan Tinggi yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup biaya Dosen, biaya Tenaga 

Kependidikan. 

6. Uji Publik Draf Kurikulum 

Dokumen kurikulum yang sudah dibahas di level Institusi, selanjutnya dokumen 

kurikulum program studi dibahas oleh tim evaluasi yang dikoordinasi oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu. Evaluasi dilakukan sepanjang bulan Maret - Juni  2022. 

7. Pengesahan Dokumen Kurikulum 

Pengesahan dokumen kurikulum dilakukan pada Juni 2022 sehingga 

implementasi kurikulum berlaku mulai Tahun Akademik 2022/2023. 

A. Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses penyusunan, evaluasi dan 

pemutakhiran kurikulum dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 12.1 Pelibatan Pemangku Kepentingan Dalam Penyusunan Kurikulum 

No Kegiatan Tempat dan 

waktu 

Pihak yang terlibat Perubahan 

kurikulum 

Alasan 

Perubahan 

Tindak 

lanjut  
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Pelaksanaan pada 

1 FGD 

Kurikulum 

Institusi 

Biro Rektorat 

Lt, 2 

25 Februari 

2022 

 

Pihak Internal: 

1. Rektor 

2. Warek 1 Bidang 

Akademik 

3. LPM 

4. Dekan 

5. Tim Kurikulum 

Institusi 

Pihak Eksternal: 

1. Kepala Kemenag 

Kota/Kabupaten 

2. Kepala Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

3. Kepala Sekolah 

tingkat 

MA/SMU/SMK 

4. Kepala Sekolah 

tingkat MTs/SMP 

5. Kepala Sekolah 

PAUD/RA 

6. Pimpinan 

Pesantren 

7. Anggota DPRD 

8. LSM 

9. Wartawan 

10. Asosiasi 

Adanya 

perubahan 

capaian 

pembelajara

n  

Perubahan 

pada bahan 

kajian dan 

memenuhi 

tuntutan 

saat ini 

Merevisi 

CPL dan 

Bahan 

Kajian 

Kurikulum 

Institusi 

2 Sinkronisa

si 

Kurikulum 

Institusi 

Biro Rektorat 

Lt.2 IAIN 

Lhokseumawe 

25 Mei 2022 

Pihak Internal: 

1. Rektor 

2. Warek 1 Bidang 

Akademik 

3. LPM 

4. Dekan 

5. Tim Kurikulum 

Adanya 

Integrasi 

beberapa 

mata kuliah 

Memenuhi 

kebutuhan 

pengguna 

lulusan dan 

mensikronk

an dengan 

CPL 

Menyelesa

ikan dan 

Mengesah

kan 

Kurikulum 

Institusi 
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Institusi 

Pihak Eksternal: 

1. Kepala Kemenag 

Kota/Kabupaten 

2. Kepala Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

3. Kepala Sekolah 

tingkat 

MA/SMU/SMK 

4. Kepala Sekolah 

tingkat MTs/SMP 

5. Kepala Sekolah 

PAUD/RA 

6. Pimpinan 

Pesantren 

7. Anggota DPRD 

8. LSM 

9. Wartawan 

Asosiasi 

B. Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum  

Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum Institusi/Prodi secara berkala tiap 4 s.d. 5 

tahun melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh 

pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan ipteks 

dan kebutuhan pengguna. 

Evaluasi kurikulum Institusi/Prodi meliputi evaluasi berbagai komponen unsur 

pembelajaran yang mendukung kurikulum yang dilaksanakan untuk tercapainya tujuan 

yang telah ditetapkan. Institusi/Prodi di lingkup IAIN Lhokseumawe melakukan 

evaluasi berbagai unsur komponen penting yang lainnya yang berpengaruh pada 

keberhasilan kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain dari pada itu, evaluasi 

kurikulum harus juga memperhatikan hal-hal berikut: a) Kebutuhan pembangunan 

bangsa yang harus bertumpu pada kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi,industri, 

sosial dan kemanusiaan; b) Perubahan paradigma lapangan pekerjaan akibat kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi; 
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Mekanisme Monitoring dan Evaluasi Kurikulum 

Monitoring dan evaluasi terhadap kebijakan dan standar mutu kurikulum 

dilaksanakan oleh pengendali mutu program studi, auditor yang berkoordinasi dengan 

Lembaga Penjaminan Mutu IAIN Lhokseumawe, pengembangan dan implementasi 

serta luaran/dampaknyanya dilaksanakan oleh program studi sendiri. 

Evaluasi kebijakan, standar dan pedoman pengembangan kurikulum  

Evaluasi kebijakan, standar dan pedoman pengembangan kurikulum 

dilaksanakan pada tingkat universitas oleh LPM. Komponen evaluasi mencakup:  

1. peninjauan kebijakan dan standar mutu kurikulum sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku;  

2. penyesuaian dengan visi dan misi universitas/ fakultas/program studi; dan  

3. penyesuaian dengan kebutuhan masyarakat/pengguna lulusan.  

Peninjauan kebijakan mutu kurikulum dilakukan jika terjadi perubahan peraturan 

oleh pemerintah/kementerian/dirjenDIKTI. IAIN Lhokseumawe menyesuaikan 

kebijakan dan standar mutu kurikulum yang akan diberlakukan di lingkungan IAIN 

Lhoksemauwe. Pengembangan standar mutu kurikulum berpegang pada prinsip yang 

melebihi standar nasional sesuai dengan dukungan kekuatan internal, dengan target 

Prodi di lingkup IAIN Lhoksemauwe tetap mempertahankan sebutan unggul oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Hal ini bertujuan agar lulusan IAIN 

Lhoksemauwe memiliki kelebihan tertentu dibandingkan dengan universitas lain 

sehingga memiliki daya saing tinggi untuk mendapatkan pekerjaan dan mendapat 

pengakuan di lingkungan kerjanya. 

Selanjutnya, penyesuaian pengembangan kurikulum dengan visi dan misi 

universitas/ fakultas/program studi dilakukan dilakukan secara periodik setiap kali 

penyusunan Renstra. Penyesuaian dengan visi dan misi tersebut bertujuan agar 

pengembangan kurikulum sejalan dan mendukung target capaian pendidikan menurut 

Renstra.  

Disamping itu, penyesuaian pengembangan kurikulum dengan kebutuhan 

masyarakat/ pengguna lulusan dapat dilakukan sewaktu-waktu, tergantung pada 

perubahan perilaku pasar kerja. Perubahan perilaku pasar kerja yang sangat dinamis 
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pada era global perlu diantisipasi dengan penyesuaian pengembangan kurikulum 

sehingga lulusan Prodi di lingkup IAIN Lhoksemauwe mampu bersaing secara global.  

Dalam merevisi/mengembangkan kurikulum program studi, mekanisme yang 

dilakukan adalah evaluasi diri terhadap semua komponen-komponen pendidikan baik 

masukan, proses dan luaran serta dampak dari kurikulum yang dijalankan sebelumnya. 

Evaluasi terhadap setiap komponen-komponen tersebut dipetakan dalam bentuk 

Analisis SWOT (strength, weakness, oppurtunity, threath). Kekuatan (strength) internal 

harus dijadikan keunggulan komponen masukan dan proses dalam pengembangan 

kurikulum. Peluang (oppurtunity) lulusan perlu diraih melalui penetapan kompetensi 

lulusan/capaian pembelajaran yang akan menetapkan profil lulusan. Sementara 

kelemahan (weakness) perlu segera diperbaiki agar program pendidikan berjalan efektif, 

dan ancaman (threath) eksternal harus diantispasi dengan kekuatan yang dimiliki 

sehingga ancaman tersebut bisa diubah menjadi peluang. Kurikulum yang telah 

dijalankan perlu dianalisis sebelum direvisi/dikembangkan, yang mencakup: 

1. Kesesuaian dengan visi, misi dan tujuan program studi;  

2. Kelayakan dengan profil dengan kompetensi/capaian pembelajaran lulusan;  

3. Kesesuaian antara capaian pembelajaran dan isi pembelajaran/bahan kajian;  

4. Kesesuaian antara isi pembelajaran/bahan kajian dan mata kuliah; 

5. Ketepatan strategi/metode proses pembelajaran dengan capaian pembelajaran; dan 

6. Ketepatan sistem penilaian untuk mengukur capaian pembelajaran. 

Kurikulum harus memuat standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam 

capaian pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan 

terwujudnya visi program studi. Capaian pembelajaran yang sesuai dengan visi dan misi 

tersebut dirumuskan dalam bahan kajian. Kesesuaiaan kurikulum dengan visi, misi dan 

tujuan pendidikan program studi dianalisis secara tepat karena menentukan kespesifikan 

atau keunggulan program studi dalam bidang tertentu dibandingkan dengan program 

studi sejenis pada perguruan tinggi lainnya.  

Untuk lingkup profil lulusan disusun berdasarkan kebijakan Prodi di lingkup IAIN 

Lhoksemauwe, analisis SWOT program studi, need assessment, sinyal pasar (market 

signal), pelacakan alumni (tracer study), pihak yang berkepentingan (stake-holders), 

masukan dari asosiasi serta kesepakatan program studi sejenis. Analisis dilakukan 

dalam rangkaian workshop pemutakhiran kurikulum prodi yang dilaksanakan terakhir 

kali pada tahun 2022. 

Evaluasi implementasi kurikulum  

Evaluasi terhadap pencapaian standar mutu kurikulum dijalankan oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu secara rutin dan berkelanjutan. Evaluasi kurikulum program studi 
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menggunakan instrumen audit mutu internal (AMI) prodi dan instrumen monitoring dan 

evaluasi. Hasilnya didiseminasikan terhadap semua pengelola pendidikan baik pada 

tingkat universitas, fakultas/pascasarjana dan program studi.  

Evaluasi implementasi kurikulum pada tingkat program studi dilaksanakan oleh 

auditor dari LPM melalui auditor dan pengendali mutu prodi dan fakultas. Audit mutu 

kurikulum terutama terkait dengan 8 standar Pendidikan IAIN Lhoksemauwe. Selain 

itu, implementasi kurikulum dapat dilihat dari pelaksanaan 21 standar mutu lain 

terutama terkait integrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarat dalam proses 

belajar mengajar.  

  

 

11 Penutup 

Demikian dokumen kurikulum penciri mata kuliah institusi, besar harapan hasil 

daripada review kurikulum yang sudah dilakukan dapat dilaksanakan dan nantinya 

dapat dievaluasi pada waktu yang seharusnya. Lebih dan kurang kami mohon maaf 

kepada seluruh pihak yang terkait dalam penyusunan dokumen ini kami ucapkan ribuan 

terima kasih kepada tim pada pimpinan, kami akhiri terima kasih. 
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